Prologue 
Roma, Italia 


"іка kita bertemu lagi mungkin kita akan bersenang- 
senang." 


Luke tersenyum miring lalu menvesap sampanyenya 
berusaha melupakan perkataan gadis itu, ia merasa bodoh 
sekali terjerat dalam pesona wanita dalam sekejap. Kemarin 
ia bertemu dengan gadis cantik yang mampu memikatnya 
hanya hitungan satu detik. 


Luke mengedarkan pandangannya mengamati adik 
perempuannya-Valentine memakai topeng, sibuk berbicara 
pada temannya. Adanya Valentine di Italia, ia beralasan 
ingin berlibur ditambah mendengar kakaknya akan 
menghadiri pesta topeng ia langsung ikut tanpa bisa 
dihalangi. 


Luke meneguk sampanyenya lalu kembali berbincang 
singkat dengan rekan bisnisnya tapi ekor matanya dapat 
melihat seseorang yang tidak asing untuknya. Meskipun ini 
pesta topeng, Luke hapal benar bentuk tubuh wanita itu. 
Bahkan, dengan melihatnya sebentar ia sudah tahu ukuran 
pakaian dalam wanita. 


Luke menetapkan netranya pada seorang wanita tengah 
berbicara dengan senyuman kecil di sudut bibirnya yang 
indah. Wanita itu mengenakan topeng hitam dan gaun 
merah elegan. Luke tersenyum miring, wanita itulah yang 
menghantui pikirannya sejak tadi. Detik selanjutnya bola 
mata mereka bertemu, manik keduanya beradu, mungkin 
karena terlalu lama Luke menatapnya sehingga wanita itu 
menoleh padanya. Wanita itu melempar senyum miring 


penuh arti sama seperti Luke lalu menuntunnya menuju 
parkiran mobil yang begitu sepi. Tentu saja Luke mengusir 
orang-orang yang membuntutinya, ia akan menyerang 
wanita itu malam ini. 


"Tamara," panggil Luke bertujuan agar sosok di hadapannya 
berhenti. 


Senyuman miring menghiasi bibir cantiknya lalu berbalik. 
"Bagaimana bisa kau tahu ini aku?" 


Luke terkekeh pelan, melangkahkan kakinya semakin 
mendekat lalu menepikan surai panjang wanita itu ke 
belakang telinga dan menatap lurus mata sosok di 
depannya. "Your eyes," bisik Luke sambil mengusap lembut 
lengan putih wanita itu dengan punggung tangannya. "your 
skin," ucapnya mendekatkan bibir ke telinga perempuan 
yang dipanggilnva Tamara. "and your smell' Luke 
menghirup aroma manis wanita itu begitu sensual. Kelsey 
hanya tersenyum miring menanggapinya lalu Luke 
menjauhkan tubuhnya untuk menatap lurus manik indah 
Kelsey. "Apa kau ke sini untuk klienmu?" 


"Ya," jawab Kelsey mendongak untuk menatap manik biru 
pria tampan di hadapannya. 


"Lalu bagaimana jika aku membawamu ke hotel malam ini?" 
tanya Luke menarik dagu Kelsey agar menatap matanya. 
Luke terhipnotis oleh atmosfer wanita itu, aura dan daya 
tariknya begitu memikat apalagi kharismanya luar biasa. 
Bahkan, bibir merahnya sulit untuk diangguri. Luke tidak 
tahan, ia langsung mendaratkan kecupan panasnya di bibir 
Kelsey. 


Kelsey tidak dapat memungkiri pria itu sangat ahli dalam 
berciuman hingga bisa membuat dirinya yang selalu dalam 
kontrol ini kehilangan akal. Kelsey terhipnotis dan mabuk, ia 


menarik bahu dan dasi Luke untuk memperdalam ciuman 
mereka ia juga dapat merasakan Luke menekan 
tengkuknya. Kelsey tidak mau kalah dengan ciuman Luke 
yang merajalela di mulutnya, ia ikut memainkan lidahnya 
tidak kalah panas. Hingga mereka kehabisan napas lalu 
melepas pagutan. 


Kelsey berusaha menetralkan deru napasnya lalu menarik 
dasi Luke hingga wajah tampan pria itu tertunduk tepat di 
hadapannya. "Luke, i want you so bad," bisik Kelsey sensual. 


Luke mendesah pelan merasakan lehernya dikecup bahkan 
dijilat panas, ia terangsang, permintaan suara seksi aksen 
Australia itu membuatnya menegang ditambah dasinya 
ditarik sebegini lancang, mana ada yang berani 
menyentuhnya sebesar nyali wanita di hadapannya ini. Ah, 
ia menjadi membayangkan bercinta dengannya sambil 
mencekiknya untuk membuatnya kapok. Luke langsung 
menggendong wanita itu bridal lalu melumat bibirnya 
sambil melangkah menuju mobil yang di mana sopirnya 
telah siap mengantarnya. "Hotel de Rosa!" perintah Luke 
dan kembali menghujani Kelsey dengan ciuman panasnya. 


Mobil melaju secepat kilat hingga terparkir di parkiran VVIP 
khusus pemilik hotel. Luke membuka pintu lalu menarik 
Kelsey menuju kamar khususnya yang di setiap sudut 
berjaga pria berpakaian jas. Luke yang terbakar gairah 
kembali mencium Kelsey tanpa menghentikan langkah 
menuju lift bahkan menggendong wanita itu agar 
mempermudah ciuman mereka, kaki Kelsey yang mengapit 
pinggangnya membuat Luke semakin terbakar nafsu. Kini 
kecupan Luke turun ke leher Kelsey lalu mereka keluar dari 
lift untuk pergi ke kamar khusus pemilik hotel. 


Kelsey membuka matanya di sela-sela kecupan Luke pada 
lehernya. la meneliti penjagaan tempat ini begitu ketat, ia 


bisa mati karena melenyapkan orang berbahaya di 
hadapannya ini jika keamanannya begitu luar biasa. Untuk 
memakai akses lift harus mempunyai black card di tangan 
asisten Luke. Bahkan, keluar dari kamar ia harus 
menghadapi tigapuluh pria yang tidak bisa diremehkan 
kekuatannya. Dan penjagaan ketat yang gila lainnya. 


Brak! 


Tubuh Kelsey didorong ke kasur empuk di belakangnya tapi 
tatapannya mengarah pada setiap sudut ruangan. Di mana- 
mana terdapat pistol, senjata api, senjata tajam, CCTV, 
sound detection, eyes detection, face detection, dan alat- 
alat canggih lainnya. Sial, ia bisa mati malam ini. Sebelum 
mengambil job ini, Kelsey telah menyelidiki siapa Luke 
Danzi Stone hingga Ке akar-akarnya, pria itu akan 
membunuh dirinya ketika selesai memuaskan nafsunya. 


But i have my own way! 


ADUH KEPENCET TANGAN AKU GATEL НОЕЕЕЕ 


WARNING : Kelanjutan Cerita ini hanya akan di- 
update setelah cerita The Godfathers Obsession 
telah TAMAT jadi silakan membaca dulu The 
Godfather's Obsession! Tapi bagi yang gak mau gak 
apa-apa bisa dibaca terpisah kok- 


Cast 


Kelsey Tamara Osborn 


Luke Danzi Stone 


P.S. : Kalo kalian punya imajinasi yang berbeda 
bayangin aja sesuai imajinasi masing-masing yaaak 
aku pake mereka berdua karena menurut aku 
cowmel aja gitu cocok aja gituuh hehe wkwkwk 


Uno 


HOLAAAA! SEMUANYA UDAH NAIK PESAWAT?? 
WK WK WK AYO KITA TERBANG SEKARANGGGG ЕН TAPI 
SEBELUM KE ITALIA KITA KE AUSTRALIA DULU YUK 
JEMPUTIN KELSEY! 


HAPPY READING MY BELOVED READERS- 
WITH LOVE STYLLY 


KKK 


Sydney, Australia. 09.40 PM 


Bulan purnama bercahaya dipantulkan oleh sinar mentari. 
Beberapa berkas mega berusaha mendekat pada sang 
satelit untuk mengindahkan. Langit gelap mendominasi 
sepanjang mata memandang tanpa ada setitik pun kartika 
malam. Itulah malam yang indah, namun berbahaya. Di 
bawah sinar temaram sang purnama, terdapat sebuah 
rumah kediaman Osborn, di mana seorang pria tinggal 
bersama putrinya. Clyde Arthur Osborn yang memiliki anak 
perempuan bernama Kelsey Tamara Osborn. Keduanya baru 
saja selesai makan malam dan kembali ke kamar masing- 
masing. 


Kelsey mengunci seluruh sisi kamarnya sebelum duduk di 
depan kedua komputer dan satu laptopnya di sisi ruangan. 
la memiliki empat komputer yang letaknya terpisah, dua 
komputer bersampingan di ruangan khususnya dan dua 
komputer lain di kamar utamanya. Kelsey melakban kamera 
komputer lalu mengganti /P Address dan mengetik kode 


untuk membuka ke situs webnya. Situs yang kodenya 
berganti setiap hari, di mana ia telah menerima sebuah 
pesan dari salah seorang kliennya. 


'Good evening Monster, I have a reguest the name is Maisy 
Cooke she lives at Sydney. Can you done it on two days left? 
No metter however she dies but I want she dies before Prom 
Night at my school. How much I should pay?' 


Kelsey tersenyum miring sebab mendapatkan pekerjaan. Ia 
pun mengetikkan balasan untuk klien barunya untuk 
bertanya apa ia perlu merekam aksinya atau tidak? Tapi 
jawabannya tidak sehingga ia tersenyum meremehkan 
sambil membalasnya, 


“ӘЗІЛ 


Tidak lama setelahnya, Kelsey menerima bitcoinl l tetapi 
ditahan sementara sampai Kelsey menyelesaikan 
pekerjaannya. Gadis itu pun mencari informasi tentang 
calon mangsanya. la menemukan identitas gadis cantik 
yang menjalin hubungan dengan seorang pria. Kelsey 
menduga kliennya ini patah hati dan menyimpan dendam 
pada kekasih pria itu. 


Setelah mendapatkan informasi yang cukup, Kelsey keluar 
dari situsnya dan menghapus historis-nya. la melirik jam. 
Sudah waktunya memulai aksi selanjutnya. Kelsey 
mempunyai daftar nama yang panjang untuk pekerjaan 
sampingannya itu. 


Di sisi lain, seorang gadis baru saja terlelap di tempat 
tidurnya. Tidak lama setelahnya, angin membuka jendela 
kamar dan wmembangunkannya. la memang hanya 
menutupnya tanpa dikunci. la langsung berdiri untuk 
mengatupkan tingkap. Gadis itu pun kembali ke tempat 


tidur tetapi detik itu pula ia mendengar suara shower 
memancarkan air. la segera pergi ke kamar mandi. 


"Astaga!" pekiknya terkejut begitu melihat kamar mandi 
begitu penuh dengan genangan. la rasa ia telah menutup 
saluran air setelah ia mandi tapi mengapa kini terbuka? 
Gadis itu pun membuka sumbatan air dan membiarkan 
cairan jernih berlomba-lomba keluar. la kembali mengernyit 
mendapati jendela kamar mandi terbuka lebar. la yakin ada 
yang aneh, sangat yakin. la segera keluar dari kamar mandi. 


Baru saja ia menapaki selangkah keluar dari ruangan mandi 
itu, lampu tiba-tiba padam. Dengan gerakan panik ia 
mencari barang untuk perlindungan sambil memanggil 
seseorang. "Hello?" Tidak ada jawaban. Tangannya pun tidak 
mendapatkan apa pun untuk dijadikan senjata. "Anyone 
here?" Masih tidak ada jawaban. la langsung mengambil 
bingkai foto di dinding sebagai senjata lalu berlari cepat ke 
arah saklar lampu. 


Gadis itu berteriak histeris begitu mendapati pisau 
mengacung di depan wajahnya tapi tidak berlangsung lama 
karena pisau itu langsung menusuk gusi hingga tembus ke 
tenggorokannya. la menangis keras. la bersumpah itu sakit 
sekali dan berusaha melepaskannya tapi tidak bisa. Di saat 
ia mencoba menariknya, pisau itu malah menyangkut pada 
giginya. Gadis itu menangis ketakutan karena tidak bisa 
melepaskan benda mengerikan itu dari wajahnya. la melirik 
pada sang pelaku, gadis bermasker yang matanya sama 
sekali tidak dikenalnya. la kembali mencoba melepaskan 
pisau dari mulutnya sekuat tenaga tapi malah memperparah 
lukanya hingga mengikis giginya. Gadis itu menangis 
histeris kesakitan. la melebarkan matanya begitu pelaku 
hendak memukulnya dengan senyuman miring amat 
mengerikan seakan-akan menikmati kesakitan gadis itu. la 
berusaha untuk mundur dan menarik sekuat tenaga pisau 


dari mulutnya hingga membuat kedua giginya tercabut. 
Gadis itu menangis keras. la bersumpah itu sakit sekali. 
Ingin sekali menanyakan apa salahnya? Tapi tidak bisa 
karena mulutnya benar-benar sakit bahkan bergetar kuat. 


Kelsey tertawa kecil melihatnya tanpa menghentikan 
langkah kaki untuk mendekati korbannya, Martha Barnes. 
Kelsey berjalan santai sementara Martha berlari begitu 
kencang menuju pintu tapi naas, Pintu itu sudah dikunci. 


"A-apa yang kau inginkan?!" Akhirnya Martha berhasil 
membuka suaranya meski membuat ia memuntahkan 
banyak darah, bahkan tersedak. 


"Kesenangan," jawab Kelsey tenang. 


Martha tidak pupus harapan karena pintu itu terkunci, ia 
mengacungkan pisau di tangannya ke arah Kelsey dan 
berusaha menerjangnya. Martha melayangkan tusukannya 
membabi-buta tapi betapa sialnya tidak berpengaruh pada 
Kelsey karena Kelsey terus mundur dengan tenang dan tidak 
terburu-buru seperti Martha. 


Bugh! 


Kelsey menendang tulang kering Martha membuat gadis itu 
sontak berhenti menghujam pisau dan terjatuh begitu saja 
memegangi tulangnya yang terasa amat sakit. Kelsey pun 
menendang wajah Martha membuatnya langsung terjatuh 
setengah berbaring ke lantai. Martha Memegangi wajahnya 
yang semakin hancur rupanya. Darah mengalir dari hidung 
dan mulutnya bahkan mengenai hampir seluruh durjanya. 


Kelsey mengambil bingkai begitu melihat gadis itu hendak 
menerjangnya lalu memukulkannva ke kepala dan 
menendang perutnya untuk membuatnya terduduk. 


Martha menangis kencang merasakan tulang ekornya yang 
sepertinya patah karena begitu kerasnya bokongnya 
menghempas lantai. Melihat jaraknya sedikit minim dengan 
Kelsey, ia langsung menancapkan pisau ke kaki gadis itu 
tapi tidak terjadi karena Kelsey lebih dulu menendang 
wajahnya. 


Kelsey pun memijak tangan Martha yang menggenggam 
pisau hingga terlepas lalu menendangnya menjauh. Martha 
tiada hentinya melawan meskipun tahu hal itu tidak 
membuahkan hasil sedikit pun. Kelsey yang jengah 
langsung mencekik leher Martha membuatnya langsung 
berusaha melepaskan cekikan kuat Kelsey. Tapi, kekuatan 
Martha bagaikan partikel kecil tidak berarti dan sangat 
percuma sekali. Merasa gadis itu hampir mati, Kelsey 
melepaskan cekikannya. la tidak mau Martha mati semudah 
itu sebab ia belum puas. 


Di saat Martha terbatuk-batuk bahkan tersedak darahnya 
sendiri, Kelsey menancapkan pisaunya ke sisi kiri perut 
Martha lalu menarik kencang ke sisi kanan sehingga isi 
perut Martha keluar karena itu berlangsung di saat Martha 
terbatuk-batuk. Kelsey mundur satu langkah ke belakang 
untuk menyaksikan tewasnya Martha yang perlahan-lahan 
tubuhnya yang bergetar kuat disertai kejang-kejang 
sebelum mati membelalakkan mata. 


Setelah Kelsey membersihkan seluruh kejahatannya, ia 
kembali pulang membawa mayat itu ke rumah keduanya 
dengan mobilnya. Tentu saja Kelsey memutilasi tubuh 
Martha untuk memudahkannya membawanya. Kelsey akan 
memberikannya untuk anjing-anjing peliharaannya. Kelsey 
tidak khawatir dengan CCTV jalan karena ia telah 
meretasnya sebelum menjalankan aksi. 


Kelsey membawa kantung plastik hitam besar itu ke dalam 
mansion yang ada di tengah-tengah hutan. Mansion khusus 
untuknya menjalankan aksi atau bahkan membuang mayat. 
Kelsey terkejut bukan main begitu melihat ayahnya melipat 
kedua tangan di depan dada begitu memasuki mansion. 
"Dad?" 


"Sejak kapan kau pergi tanpa izin lebih dulu, huh?" tanya 
Clyde-ayah Kelsey tanpa melepas sedekap kedua tangannya 
di depan dada. 


Kelsey menyembunyikan kantung plastik besar itu ke 
belakang tubuhnya sambil memasang ekspresi bersalah. 
"Maaf, Dad." 


Clyde mengangkat sebelah alisnya. "Kau pikir kau bisa 
memanipulasiku dengan raut penyesalan palsumu itu?" 


Kelsey menghela napas berat. la tidak akan bisa menang 
berdebat dengan ayahnya. la pun pergi melewati ayahnya 
untuk masuk di mana anjing-anjing yang jinak dengan gadis 
itu menghampirinya. Kelsey tanpa basa-basi melemparkan 
mayat yang ia mutilasi ke lantai dan dilahap rakus oleh 
anjing-anjingnya. 


"Kelsey," panggil Clyde dingin disertai atmosfer semakin 
mencekam. Yang membuat Kelsey langsung menoleh pada 
ayahnya dengan perasaan sedikit takut. Clyde menajamkan 
penglihatannya. "Berhenti untuk bermain-main!" 


Kelsey buang muka. "Jika Dad boleh mengapa aku tidak?" 


"Aku mengajarimu hal itu bukan untuk mencari uang. 
Melainkan, agar kau bisa jaga diri. Apa aku masih kurang?" 
tanya Сіуде tanpa melepas kerutan di dahinya. Benar-benar 
mengerikan. 


"Aku hanya ingin bersenang-senang!" bantah Kelsey 
membela diri. 


Сіуде melotot mendengar anaknya membantah. "Anak 
siapa kau, huh?! Mengapa menjadi pembangkang seperti 
ini?! Bahkan ibumu saja tidak pernah melawanku!" 


Kelsey terluka karena kata-kata Clyde yang 
mempertanyakan dirinya ini anak siapa? Jelas-jelas Kelsey 
adalah anak ayahnya. Kelsey mengepalkan tangannya lalu 
melenggang pergi ke mobilnya menahan amarah. 


Anak siapa? Anak siapa aku? Mengapa Dad selalu 
menghubungkan segala permasalahan dengan Mom? Aku 
bukan Mom! Aku adalah diriku sendiri! 


Kelsey mengendarai dengan kecepatan tinggi. la tidak 
peduli ayahnya mengikutinya dari belakang. Begitu sampai, 
ia langsung masuk ke kamar dan mengunci pintu tanpa 
mengindahkan panggilan ayahnya. Kelsey tidak membenci 
ayahnya, ia hanya saja sedikit sakit hati karena seperti tidak 
diakui bahwa ia adalah anak ayahnya. Tapi ia hanya butuh 
waktu menenangkan diri. 


Kelsey menghela napas berat lalu masuk ke ruangan 
khusus, mendekati kedua komputernya. la berniat kembali 
membuka situs webnya yang bernama, Red Monster. Kelsey 
melacak setiap pengunjung webnya dan menemukan salah 
seorang tidak hati-hati mengunjungi webnya dan web-web 
terlarang lainnya. Betapa bodohnya. Kelsey melihat orang 
itu menghubungkan akun emailnya. Kelsey pun membuka 
datanya untuk mengerjainya. Bahkan, virus yang ia buat 
dapat masuk dengan mudah sehingga menghubungkan 
kamera komputer orang itu. Kelsey yakin tidak lama lagi 
akan ada sesuatu padanya. Dan benar saja, pria bertopeng 
memasuki kamarnya lalu memukul-mukulnya. Di saat Kelsey 


menikmati pembunuhan itu, ia mendapatkan pesan dari 
calon klien barunya. 


1 want you to kill Luke Danzi Stone, when you done it, I'll 
give you everything you want!' 


# Io be Continue.... 
Instagram : maulida cy 


[ 13 sama dengan lebih dari = 24.000 = AU$39.000 = 
Rp.390.000.000 


[ 1 Bitcoin ( ) adalah sebuah uang elektronik yang dibuat 
pada tahun 2009 oleh Satoshi Nakamoto. (Sumber 
Wikipedia] 


Due 


HOLAAAA! So sorry baru come back. Aku lagi gak fit 
soalnya huhu ini baring aja di kasur biar membaik. 
Oke setelah delay kita terbang ke Italia yukkk 


Happy reading- 
With Love Stylly 


KKK 


Milan, Italia. 02.40 PM 


Luke menopang dagunya malas. Tatapannya lurus ke arah 
tumpukan kertas di depannya. la baru saja selesai makan 
siang dan sekarang harus kembali mengurus berkas-berkas 
membosankan di mejanya. Luke memutar kursi kantornya 
untuk memandang kota Milan dari kaca ruangan. 


Tidak lama setelahnya, terdengar suara getaran ponsel. 
Luke memutar kursi untuk mengambil ponselnya di atas 
meja. la mengangkat sebelah alisnya disertai helaan napas 
berat, itu ibunya. la rasa baru dua hari ia di Italia setelah 
mengunjungi kota kelahirannya-New York, ibunya sudah 
merindukannya saja. Luke pun mengangkat panggilan video 
itu dan meletakkan ponsel pintarnya ke meja. 


"Ciao (Halo : Italia)" sapa Luke tenang. la dapat melihat 
Valentine di samping ibunya tersenyum-senyum entah apa 
"Ada apa, Mom?" tanya Luke berusaha mengabaikan adik 
anehnya. 


"Tidak ada, Mom hanya merindukanmu. Bagaimana 
harimu?" 


"Membosankan seperti biasa," jawab Luke melirik 
berkasnya. 


"Ah, kudengar kau membeli jas seharga 2.000? Untuk apa 
jas semahal itu?" 


Luke mengambil dan mengamati berkasnya lalu menoleh ke 
arah ponselnya di mana Valentine masih tersenyum-senyum 
seperti orang idiot. Luke menjawab, "Ada pesta Sig.[ l Piazza 
sebagai perayaan dibuka resor barunya. Kekanakan sekali 
dengan tema pesta topeng jadi kubeli saja jas mahal agar 
aku tetap dikenali." 


"Pesta topeng?” ulang Valentine terdengar seperti 
pertanyaan di telinga Luke dan jelas suara adiknya itu 
seakan-akan begitu berminat. Valentine sudah pasti ingin 
ikut dan merepotkannya kalau seperti ini. 


Luke memasang ekspresi lelah lalu berdeham pelan. "Mom, 
aku masih banyak pekerjaan, ciao!" 


"Pokoknya aku ingin ikut!" 


Luke langsung mematikan sambungan dengan kasar. 
Adiknya itu selalu saja banyak tingkah dan tanpa malu 
mengganggu kehidupan Luke. Padahal ia tidak pernah 
peduli dengan kehidupan Valentine. Pria itu membaca 
laporan di mejanya sejenak untuk melupakan perkataan 
Vale tadi dan terfokus berbisnis sebentar saja. Tapi naas, ia 
benar-benar dalam keadaan tidak mood untuk mengerjakan 
pekerjaannya. Luke meraih telepon kantor di sisi tangannya 
yang langsung terhubung dengan Jeff-asistennya. 


"Aku ingin sekarang," ucap Luke singkat sebelum 
mematikannya kembali. 


Tidak butuh waktu lama ia menunggu, kedua wanita sudah 
mendatanginya dan mengelus-elus lembut dada bidangnya. 
Ya, Jeff sudah hafal benar hobi Luke. Luke mengangkat 
dagunya begitu merasakan kecupan-kecupan di leher dan 
pakaiannya dibuka sensual. Luke memejamkan mata 
merasakan jarinya dilumat dan celananya dibuka oleh 
wanita yang lain. Jemari lentik itu menggoda di bawah sana 
lalu melakukan tugasnya tapi Luke jengah membuka 
matanya. 


"If i wanted a handjob i've could done myself, now suck!" 
perintah Luke kesal pada wanita yang bersimpuh di 
bawahnya. la sedang butuh pelampiasan sekarang, ia tidak 
peduli sedang di kantor atau di mana pun. Yang jelas, ia 
akan mendapatkan apa pun yang ia inginkan. Saat itu pula 
telepon kantor berbunyi dengan kesal Luke mengangkatnya. 


"Sig. Stone, untuk meeting-" ucapan sekretaris Luke 
berhenti begitu mendengar bosnya mendesah pelan 
akhirnya ia diam sejenak. 


"Good," ucap Luke memejamkan mata menikmati cumbuan 
wanita itu di bawah sana lalu kembali teringat dengan 
sekretarisnya. "Ada apa, Gianna?" 


"Untuk meeting-" ucapan Gianna kembali terpotong. 


"Si Cos , IVa, seperti ini : Italia)" desah Luke pelan lalu 
membuka mata karena sekretarisnya tidak juga membuka 
suara. "Gianna?" 


"Untuk meeting dengan-' Gianna kembali terdiam 
mendengar desahan bosnya yang seksi itu. Sialnya 
membawa efek buruk untuk tubuhnya. Gianna menggigit 


bibirnya kuat-kuat agar pikiran liarnya tidak berfantasi 
sekarang. 


"Pi forte! (Lebih keras! : Italia]" 


Di sisi lain, Gianna merapatkan kakinya sambil 
memejamkan mata. Entah mengapa ia tidak bisa menutup 
telepon itu padahal ia tersiksa seperti ini. la menikmati 
desahan seksi bosnya yang amat tampan itu. Bahkan 
sialnya, bagian intinya terasa basah hanya karena 
mendengar desahan berat suara bosnya. Hingga bosnya 
mengerang keras Gianna malah ikut-ikutan mendesah 
karena tidak kuat menahannya, sepertinya atasannya itu 
sampai di puncaknya. Tapi sontak ia membekap mulut 
karena merasa begitu bodoh atas tindakannya. 


“Gianna," panggil bosnya di sela napasnya yang tersengal- 
sengal. Entah mengapa begitu seksi. "You want me don't 
you?" ucapnya dengan suara berat yang hampir 
membuatnya meleleh. Gianna tidak bisa membalasnya. 
"Touch yourself and imagine it was me," bisik atasannya itu 
dengan suara berat. "Fast and rough." 


Gianna meneguk sa/iva-nya. la tahu atasannya itu hanya 
ingin mengerjainya seperti biasa. "Meeting akan dimulai 
limabelas menit lagi, Sig. Stone." 


"Kita masih bisa bersenang-senang sebelum itu." 


Gianna menghela napas frustrasi. Pria itu selalu 
mengganggunya, membakar gairahnya lalu meninggalkan 
Gianna tanpa menyentuhnya. Bosnya itu memang tidak 
pernah melakukannya dengan karyawatinya. "Sig. Stone, 
apa masih ada yang harus saya lakukan?" 


"Kemarilah, kita bersenang-senang sebentar. Kali ini kau 
akan dapat bagian." 


Gianna berdebar kencang. la langsung menutup telepon 
dan berlari ke ruangan bosnya. la tidak akan menyia- 
nyiakan kesempatan, ia selalu menyukai bosnya meskipun 
pria itu berengsek. Gianna mengetuk pintu setengah sabar. 
Setelah mendengar perizinan sang bos, ia segera masuk. 
Gianna buru-buru menutup kembali pintu begitu melihat 
bosnya dicumbu oleh bibir kedua wanita dan kursinya 
membelakangi Gianna. Gianna segera berjalan mendekati 
Luke dan berdiri di hadapan pria itu. 


"Kalian berdua minggir," usir Luke pada kedua wanita yang 
memberikannya kenikmatan. "Kemarilah Gianna." Gianna 
menurut lalu Luke tertawa pelan. "Kancing celanaku." 
Wanita itu terlihat cemberut dan mengikuti perintah Luke 
dengan perasaan tidak rela. "Kau mendapat bagian, 
bukan?" 


"Bagian mengancing celana," dengus Gianna sebal. 
"Tapi kau sudah melihatnya, hm?" 
"Aku belum puas!" 


Luke memutar kedua bola matanya jengah lalu berdiri dari 
kursi kantornya. "Ganti celana dalammu, aku mencium bau 
tidak enak! Setelah selesai kau baru boleh ikut rapat!" 
perintah Luke pada Gianna. "Ah, dan bersihkan kursi juga 
lantai seperti biasa!" Luke merapikan dasinya lalu pergi ke 
ruang rapat. 


"Operasi kelompok The Greatest semakin meningkat. Silve 
merekrut 1.000 anggota baru tahun ini dan menjalin 
kerjasama dengan berbagai ketua kelompok di Amerika latin 
yang belum menjalin persekutuan dengan The Greatest," 
bisik Jeff-asisten Luke begitu pria itu keluar dari ruangan. 


Luke mengangkat sebelah alisnya. "Jika diperkirakan, kira- 
kira berapa lama ia akan menandingi kelompok kita?" tanya 
Luke tanpa menghentikan langkah kakinya. 


"Jika ia berhenti sampai di situ maka butuh waktu duapuluh 
tahun tapi jika ia terus melakukan peningkatan seperti itu 
maka butuh sepuluh tahun. Dan jika ia melakukan 
peningkatan tak terduga-duga maka aku tidak bisa 
memprediksinya." 


Luke mengepalkan tangannya kesal. "Berapa banyak 
anggota yang kita rekrut selama dua bulan terakhir?" 


"Tigapuluh orang di bagian daerah Sisilia, Foggia, San 
Marina, Livorno, dan Arazzo. Lebih dari tujuh puluh orang 
ikut bergabung di berbagai negara selama dua bulan 
terakhir seperti: Swiss, Austria, Prancis, Spanyol, Belanda, 
Portugal, Ukrania-" 


"Sudahlah, kau cukup bilang benua Eropa, bodoh!" protes 
Luke memutar kedua bola matanya jengah. 


"Terserah," balas Jeff malas. "Valentine akan ke Italia, ia 
sudah terbang dengan pesawatnya." 


"Apa?!" Luke menghentikan langkahnya lalu berbalik tidak 
percaya dengan raut kesal. "Untuk apa?" Luke tahu benar 
alasan adiknya ke Italia sudah pasti ingin menghadiri pesta 
topeng itu tapi іа masih ingin memastikannya dan berharap 
tebakannya salah. 


"Untuk ikut ke pesta perayaan Sig. Piazza-" 


"Argh, jangan biarkan ia datang!" potong Luke kesal. la pun 
masuk ke dalam ruang rapat dan mendapati tundukan 
penuh hormat dari seluruh karyawan dan karyawati. 


Rapat berlangsung cepat. Luke dengan gagahnya 
melakukan presentasi di depan para karyawannya membuat 
para wanita semakin memujanya. Ditambah tampilannya 
yang benar-benar panas. Luke sangat ahli bersikap 
profesional meski telah melakukan hal tadi. la bisa 
membedakan kapan waktu bermain dan kapan waktu serius. 
Bahkan, ia akan memecat karyawatinya jika bertanya hal- 
hal pribadi di saat ia membuka sesi tanya-jawab. Ya, hampir 
seluruh karyawati tahu kebiasaan Luke tapi tutup mulut jika 
ditanya orang luar. Sebab, hal itu sudah menjadi bagian 
kontrak sebelum memperkerjakan karyawannya. Tidak 
jarang Luke melempar orang-orang yang membocorkan 
rahasianya ke penjara atau menghukumnya sendiri. 


Dia adalah Luke Danzi Stone. Anak dari Nicholas Stone yang 
merupakan penerus Dragon Stone Corp dan ketua kelompok 
The Greatest. Dengan Alonza de Rosa, pembisnis sukses 
Italia juga Godmother dari La Righello sebelum dirinya 
menjabat posisi ketua kelompok sekarang. Ketenarannya 
tidak perlu ditanyakan lagi, Mafia Italia adalah mafia yang 
paling disegani di dunia hitam. La Righello adalah 
tempatnya para Mafioso harus menunduk patuh pada setiap 
keputusan Godfather. La Righello bahkan memiliki berbagai 
cabang kelompok di seluruh penjuru dunia dan tembus ke 
Amerika, kawasan adiknya-Silvestro. 


Luke memang tergila-gila dengan One Night Stand tapi 
ketika ia sedang serius, ia benci digoda. Karena itulah para 
wanita tertantang untuk menaklukan sang penggila ONS 
itu. Hal itu terbukti seperti sekarang, beberapa wanita 
tersenyum-senyum memerhatikan Luke yang sibuk 
menjelaskan perkembangan produk mereka. 


Luke tidak memedulikannya tapi jika para wanita mulai 
lancang menggodanya di depan umum dan membuatnya 
merasa terlecehkan, maka siap-siap saja menjadi mayat 


tidak terbentuk dan hilang dari muka bumi. Setelah rapat 
selesai, Luke pergi untuk ke ruangannya sejenak іа 
mengurus beberapa pekerjaannya sebelum mengutak- 
atiknya komputernya untuk mengerjakan hal lain. 


Waktu sore telah tiba. la langsung menuju basecamp La 
Righello. la akan menegakkan keadilan-keadilan 
berdasarkan hukum kelompok. Tentu saja sebelum masuk 
organisasi mafia terdapat perjanjian tertulis agar hukum 
tetap berdiri tegak. 


"Beberapa orang mencoba membunuh Tuan," beritahu Jeff 
memeriksa laporan-laporan bawahannya lewat tablet di 
tangannya. Mereka tengah duduk di mobil. Jeff duduk di 
samping pengemudi, sementara Luke di kursi belakang. 
"Mulai para musuh dunia hitam sampai mantan-mantan 
kekasih yang hanya sebagai pajangan. Terbukti terdapat 
satu bom di mobil ini tadi sebelum para peretas kita berhasil 
mematikannya. Beberapa pembunuh bayaran menyamar 
sebagai karyawan, anggota kelompok, dan klien." 


Luke tertawa kecil mendengarnya sebelum memberikan 
seringai berbahayanya. "Bawa mereka ke hadapanku malam 
ini. Agar mereka tahu bahwa rumor Sig. Monster tidak 
mengenal ampun adalah fakta." 


"Si, Signore. (Baik, Tuan : Italia]" 
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Instagram : maulida cy 


[ 1 Sig. adalah singkatan dari Signore (lord) dalam bahasa 
Italia. 


Tre 


HOLAAA! Thank you so much buat kalian yang always 
support cerita ini aku sayang kaliaaan muach! Okey 
happy reading- 


ж 
ж 
ж 


Sydney, Australia. 01.00 AM. 


1 want you to kill Luke Danzi Stone. I'll give you everything 
you want!' 


Kelsey mengangkat sebelah alisnya. la merasa familier 
dengan nama itu. Dengan gesit ia mencari informasi tentang 
Luke Danzi Stone. Kelsey menghela napas berat. Siapa yang 
mengiriminya tugas untuk membunuh orang penting? Apa 
orang itu bodoh atau tidak punya otak? Membunuh 
seseorang yang sangat berpengaruh pada negara tentu saja 
mencari mati. Itu artinya Kelsey harus mempertaruhkan 
nyawa seumur hidupnya. Tapi ada satu hal yang membuat 
Kelsey tertarik dengan job itu, '/'// give you everything you 
want!' 


Kelsey kembali mengunjungi situs-situs gelapnya, di mana 
ia dapat mencari informasi Luke sedetail-detailnya. Yang 
Kelsey heran, ia tidak bisa menemukan kecacatan 
sedikitpun di diri Luke sehingga ia kebingungan mencari 
celah. Kelsey kembali membuka pesan calon kliennya lalu 
membalas, 


II think about it.' 


Kelsey mengepak pakaiannya ke dalam koper untuk bersiap, 
іа akan pergi ke Italia. la yakin setiap manusia pasti punya 
celah dan ia tidak akan bisa mendapatkan titik itu jika tetap 
di Australia. Kelsey akan mengintainya untuk memikirkan 
tawaran calon kliennya. 


Waktu demi waktu berlalu, bulan digusur sang mentari. 
Kelsey yang tidak tidur semalaman untuk mempersiapkan 
semua keperluannya, paspor, tiket, visa, identitas palsu, dan 
lainnya. Kelsey keluar dari kamar untuk membuat sarapan. 
la terkejut mendapati ayahnya tertidur bersandar di dinding 
tepat di samping pintunya. Kelsey tersenyum kecil, ayahnya 
pasti sangat mengkhawatirkannya. Kelsey mengecup pelan 
pipi ayahnya tanpa lupa menahan kedua tangan pria itu. 


Di saat itu pula Clyde terbangun dan hampir memukul 
Kelsey jika tangannya tidak ditahan oleh anaknya. Clyde 
langsung merengkuh tubuh Kelsey ke dalam dekapannya. 
"Maafkan, Dad." 


"Me too," jawab Kelsey tersenyum kecil lalu melepas 
pelukan mereka. "Ayo kita buat sarapan!" 


Keduanya memasak seperti biasa dan melupakan masalah 
yang telah lalu. Mereka memang sesekali bertengkar tapi 
kembali berbaikan. Seperti saat ini, mereka malah melempar 
canda satu sama lain dan memakan makanan yang mereka 
masak. 


"Dad," panggil Kelsey. "Aku akan ke Italia. Aku punya klien 
di sana." Kelsey tahu ayahnya pasti akan terluka jika ia pergi 
tanpa izin. 


"Klien?" Clyde mengangkat sebelah alisnya dengan tatapan 
mematikan. "Pekerjaanmu yang mana?" 


"Penerjemah," jawab Kelsey tenang sambil memakan 
makanannya. Melihat ayahnya hanya mengangguk 
mengiyakan seakan-akan percaya, Kelsey hampir tersenyum 
lebar. Tapi, tidak ia lakukan karena tahu hal itu bisa 
memunculkan perasaan curiga pada ayahnya. la sangat 
bersyukur ayahnya itu terkadang percaya dan tidak 
padanya karena mereka sama-sama bisa memanipulasi satu 
sama lain. 


Tidak butuh waktu lama, Kelsey langsung menarik kopernya 
menuju bandara dengan kacamata hitam bertengger di 
hidung mancungnya. Kelsey masuk ke dalam pesawat, ia 
memilih kelas bisnis agar tidak ramai, ia benci keramaian. 
Kelsey memakai earphone dan memutar salah satu lagu 
kesukaannya, lagu rock Skillet berjudul Save Me. 


KKK 


Kelsey masuk ke kamar hotelnya. la sengaja memilih hotel 
milik Luke yang diketahui sering menginap di sana sesekali 
jika ia tidak pulang ke rumah. Bisa dibilang, hotel 
terbesarnya. Penginapan mewah itu dibangun di dekat 
pantai. Kelsey pergi ke balkon menatap pemandangan 
pantai begitu indah. Gadis itu kembali masuk ke kamar 
untuk menjalankan aksi. la mengambil laptop ingin meretas 
CCTV di bangunan ini. Kelsey membulatkan matanya begitu 
mendapati CCTV kamar utama di mana penuh dengan pistol 
dan senjata tajam. Terdapat Luke bercumbu dengan seorang 
wanita lalu membunuhnya. Kelsey mengerutkan kening 
begitu laptopnya mendapati bom iklan dan virus. la 
langsung membanting komputer pribadinya, ia berharap ia 
belum dilacak. Kelsey yakin itu sistem IT Luke. Gadis itu 
membakar kopernya lalu melesat keluar tanpa lupa 
membawa identitas cadangan. Ya, ia membawa lebih dari 
lima identitas palsu untuk mengintai pria itu. Jangan 


ditanya soal wajah dan rambut, tentu saja ia memakai 
topeng dan wig menyamarkan durja aslinya. 


Setelah sampai di luar hotel, ia berlari ke mall yang tidak 
jauh dari penginapan mahal itu. la masuk ke dalam toilet 
dan membakar tas, topeng, dan pakaian yang 
dikenakannya. la telah menyiapkan semuanya, ia membawa 
tas cadangan di dalam tas itu juga pakaian baru. Kelsey 
mengambil ponsel pintarnya untuk meretas CCTV mall lalu 
keluar dengan selamat. Kelsey mengerutkan keningnya 
heran. la yakin ada yang tidak beres, apa pria itu teroris 
atau mafia? Kelsey melirik ponselnya. VPN-nya error. 


"Shit!" 


Kelsey langsung melempar ponselnya ke kolam terdekat lalu 
berlari kencang ke arah hotel. la yakin, orang-orang itu tidak 
mungkin berpikir Kelsey masih di sana karena sudah lewat 
dua jam ia kejar-kejaran. Tidak mungkin tersangka akan 
menetap di tempat kejadian selama itu, bukan? Kelsey 
membulatkan matanya ketika kumpulan orang berbaju 
hitam masih kocar-kacir di hotel. 


Kelsey merapikan rambutnya lalu berjalan santai ke arah 
hotel. Untungnya saja Kelsey sangat ahli dalam berakting 
sehingga tidak mencurigakan sama sekali. la pun 
melakukan check-in kembali dan melewati kamarnya tadi, di 
mana para petugas memadamkan api. Kelsey memasang 
ekspresi khawatir. "Ada apa?" 


"Seseorang membakar koper dan laptopnya sendiri lalu 
hilang entah ke mana," jawab salah satu dari pengunjung. 


Kelsey terlihat bingung. "Benarkah?" tanya Kelsey 
mengerutkan dahi. "Mengapa?" 


"Entahlah, tidak ada yang tahu." 


Kelsey pun hanya menganggukkan kepalanya mengerti 
sebelum benar-benar masuk ke dalam kamar barunya. 
Kelsey membuka ponsel pintarnya untuk masuk ke web lalu 
menyetujui /ob' itu. 


II take it and you give me 100.000. 
'Whv so expensive?' 
'Luke Danzi Stone is the dangerous man. ' 


Kelsey pun menerima foto, di mana calon kliennya itu 
memberikannya bitcoin sebanyak yang ia tentukan dan 
masih ditahan sampai Kelsey menyelesaikan tugasnya. 
Kelsey tersenyum miring. la harus meng-cance/ semua 
kliennya untuk menerima tawaran itu, ia yakin 
membutuhkan waktu yang cukup panjang agar bisa 
menghabisi Luke Danzi Stone. 


Kelsey menanggalkan pakaian lalu masuk ke dalam kamar 
mandi dan mengguyur tubuhnya di bawah shower. Kelsey 
mengingat-ingat, apakah ia pernah melihat Luke di TV? Ah, 
sangat sering. Mengapa ia bisa lupa? Bukankah itu pria 
yang bergonta-ganti pasangan? Pria itu hanya mengencani 
wanita berkelas saja, benar-benar sombong. Pria yang paling 
sering diliput di keluarga Stone selain saudaranya. Ah, 
bahkan Kelsey melupakan nama saudara pria itu. 


Setelah Kelsey selesai dengan urusan mandinya, іа 
langsung memakai jubah tidur yang tersedia dari hotel. 
Kelsey membiarkan rambutnya basah dan berbaring di atas 
bantal. la mengutak-atik ponsel pintarnya yang lain, benar- 
benar penuh persiapan. Kelsey pun memberikan kabar pada 
ayahnya sebelum mencari informasi tentang Luke. Di 
internet memang tidak ada titik cacat sedikitpun tapi ia 
menemukannya. la menemukan titik cacat Luke Danzi Stone 
tanpa kehilangan kepalanya. Kelsey meletakkan ponsel di 


atas nakas dan tersenyum miring sebelum menutup kedua 
bola matanya. 


This is shall be fun! 


Keesokan harinya, Kelsey terbangun disapa cahaya mentari 
pagi yang mengintip di balik jendelanya. Kelsev 
merenggangkan tubuh sebelum mengambil telepon untuk 
memesan makanan. Kelsey menyalakan Tv адаг 
memperoleh informasi tentang Luke lagi tapi kali ini tidak 
ada Luke di saluran mana pun. Waktu terus berjalan 
membuat Kelsey bingung memulainya dari mana hingga 
tiba di saat matahari berada tepat di atas bumi, ia melihat 
Luke berjemur di pantai. Kelsey mencari pakaian pantai 
terbaiknya, ia yakin Luke hanya tertarik pada wanita cantik 
dan memesona. 


Kelsey memakai makeup tipis yang membuatnya begitu 
cantik natural lalu memakai pakaian pantai. la 
menyemprotkan parfum aroma lemon kesukaannya, dan 
mengambil tas kecil berisi barang keperluannya. Kelsey 
berjalan santai melewati lorong-lorong, di mana para pria 
menatapinya tergiur hingga hilang dari pandangan. Kelsey 
menaiki /ift bersama keempat pria dan ia tahu mereka 
menatap lapar ke arahnya. 


"Hei, Nona, sedang berlibur?" tanya salah satu dari mereka 
dengan bahasa inggris yang dibalas senyuman singkat dari 
Kelsey. "Berasal dari mana?" Yang lain ikut bertanya. 


"Australia." 
"Ada keperluan apa di Milan?" 


"Membunuh," jawab Kelsey tersenyum kecil yang dibalas 
gelak tawa dari mereka berempat. Mana ada yang percaya 
dengan perkataan Kelsey. Wanita secantik dirinya menjadi 


pembunuh? Para wanita akan lebih memilih untuk menjadi 
model. Kelsey ikut tertawa pelan lalu pergi keluar dari lift 
untuk menuju pantai. 


Arah pandangan Kelsey menjelajah lalu mendapatkan sosok 
Luke tengah berbaring menutup kedua bola matanya, 
bertelanjang dada. Di samping Luke terdapat asistennya 
dan di belakangnya terdapat bodyguard. Kelsey kembali 
melanjutkan langkahnya yang sempat tertunda. Tatapan 
Kelsey lurus pada sang mangsa. Kelsey menajamkan 
penglihatannya begitu melihat banyaknya wanita 
menggoda pria itu tapi ditolak mentah-mentah. Kelsey 
tersenyum miring. 


If you want the king don't be a slut to serve him. Wear а 
crown, be a queen and full of charming, girls... 


Kelsey mengambil ponsel dari tas dan memainkannya tanpa 
menghentikan langkah kaki. Kelsey sengaja melewatinya 
untuk menebar aroma parfum juga aura memikat. Orang- 
orang terus meliriknya penuh minat. Kelsey meletakkan 
ponselnya di telinga seakan-akan menelepon. 


"Sono occupato, ho un nuovo cliente. Ciao! (Aku sibuk, aku 
punya klien baru. Dah! : Italia)" ucap Kelsey kemudian 
mematikan sambungan dan duduk tepat di samping tempat 
Luke. 


Kelsey nyaris tersenyum miring menyadari pria itu melirik ke 
arahnya tapi ia pura-pura tidak tahu. Kelsey melepas jubah 
pantainya lalu mengibaskan rambut untuk merapikan surai 
panjangnya. la memakai kacamata hitam dan berbaring 
nyaman menikmati matahari menyengat kala itu. 


"Excuse me." 


Kelsey tersenyum penuh kemenangan di dalam hati begitu 
mendengar pria di sampingnya berdeham sebelum 
menyapanya. Rencananya berhasil. Kelsey menoleh seiring 
melepas kacamata hitamnya untuk menatap langsung iris 
kebiruan yang memabukkan itu. Indah, namun penuh 
bahaya. Panas tapi ganas. Seksi tapi kasar. Kelsey 
menyeringai tipis. "Aku bisa bahasa Italia." 


# To be Continue... 
150620 


Stylly Rybell 
Instagram : maulida cy 


Ouattro 


Milan, Italia 01.00 PM. 


"Apa peretas CCTV itu telah ditemukan?" tanya Luke 
memejamkan mata. Menikmati setiap sengatan hangat 
matahari di tubuhnya. Luke tidak pergi ke kantor hari ini, ia 
merasa begitu bosan beberapa hari terakhir entah apa 
alasannya. Bahkan, melakukan hobi gilanya saja ia sedikit 
jengah. la menginginkan sesuatu yang menantang, 
ditambah lagi ia mendengar kabar CCTV hotelnya diretas 
tadi malam, membuatnya semakin ingin menetap di 
bangunan mewahnya saja. 


"Belum, masih dicari, Tuan," ucap Jeff memberitahu. Tatapan 
Jeff beralih pada seorang wanita menggoda Luke tapi ditolak 
kemudian datang lagi dan lagi semakin banyak. Jeff yang 
jengah akan hal itu mundur beberapa langkah ke belakang, 
ia benci kebisingan wanita-wanita centil itu. 


"Sono occupato, ho un nuovo cliente. Ciao! [Aku sibuk, aku 
punya klien baru. Dah! : Italia]" 


Jeff sontak menoleh pada gadis cantik melintas di depan 
mereka sambil menelepon lalu mematikan sambungan 
sepihak. Sementara Luke mencium aroma lemon yang 
memabukkan membuat matanya mencari di mana 
sumbernya. Seorang gadis tengah menelepon dan duduk di 
samping kursi pantainya. Luke tersenyum miring. Gadis itu 
memiliki surai yang indah, kulit mulus yang terlihat berkilau 
di bawah sinar mentari, dan tubuh seksinya membuat Luke 
ingin segera menerjangnya saja. Benar-benar cantik dan 
berwibawa, tidak gampangan seperti wanita-wanita di 
sekitarnya ini. Luke mengodekan tangannya agar Jeff 
mengusir parasit yang mengelilinginya. 


Semua pasang mata mengarah pada gadis itu yang tadinya 
mengarah pada Luke. Para pria menatap dirinya penuh 
minat. Tentu saja, tubuh indahnya, kulit mulusnya, 
kecantikannya yang dipadu dengan aura seksi. Bahkan, 
Luke bergairah hanya karena gadis itu mengibaskan 
rambutnya, menampilkan leher jenjangnya yang benar- 
benar menggoda. Ah, membuat Luke ingin melumat dan 
menciumnya dengan panas. la tersenyum miring. "Excuse 
me," sapa Luke. 


Gadis itu menoleh seiring melepas kacamata hitamnya 
untuk menatap lawan bicara. Luke bersumpah gadis itu 
cantik sekali. Bola mata birunya bagaikan lautan, hidung 
mancungnya terpahat sempurna, bibir tipisnya membuat 
Luke ingin menggigitnya hingga membengkak. "Aku bisa 
bahasa Italia," ucapnya. 


Suaranya begitu indah. Luke menjadi ingin mendengarnya 
mendesah dan menjeritkan namanya ketika mereka sampai 
di pelepasan. Ah, pasti akan sangat menggairahkan. Luke 
terkekeh pelan sambil mengangguk. "Aku dengar kau 
berbicara bahasa Italia tadi." Luke tersenyum miring dengan 
seksinya. "Aku hanya ingin menebak aksenmu." Luke 
melipat kedua tangannya di depan dada. "Australia, benar?" 


Gadis itu terkekeh pelan lalu mengalihkan pandangannya 
ke arah ombak pantai seiring memasang kacamata 
hitamnya. "Yeah." 


Luke yang merasa sedikit diabaikan menyisir rambut 
dengan jari-jarinya sambil mengalihkan pandangannya 
kesal. Apa ia tidak tahu sedang berhadapan dengan Luke 
Danzi Stone si pemilik hotel yang ia tempati? Luke tidak 
habis pikir. Ingin sekali rasanya ia menyerang gadis itu agar 
jera di bawah kuasanya. "Berlibur, huh?" 


Merasa percakapan Luke mulai menipis, Kelsey berusaha 
mengontrol. "Bisa dibilang begitu tapi aku sekaligus 
mengurus pekerjaan," jawab Kelsey melipat kedua 
tangannya di depan dada. 


Luke melirik kulit mulus Kelsey membuatnya ingin 
menyentuhnya, pasti lembut sekali. Begitu menarik. Ah, ia 
ingin menyerangnya tanpa ampun. Luke kembali 
mengalihkan pandangannya, ia bisa-bisa kehilangan 
kendali. "Pekerjaan apa? Modelling? Aku tidak melihat 
manajermu." Mendengar gadis itu terkekeh pelan 
mendengar ucapannya, Luke menoleh bingung. Gadis itu 
benar-benar cantik dan seksi di tawa kecilnya membuat 
Luke ikut tersenyum kecil. "Apa ada yang salah?" 


"Aku bukan model. Aku penerjemah," jawab Kelsey menutup 
matanya meski memakai kacamata hitam seakan-akan 
mencoba terlelap. 


Luke mengernyit disertai senyuman heran. Apa benar gadis 
itu bukan model? Tapi tubuhnya benar-benar indah! Luke 
melirik perut rata gadis itu yang benar-benar mulus dan 
menggoda. Ah, ia ingin mengecupnya dengan panas. 
"Penerjemah? Berapa bahasa yang kau kuasai?" 


"Lima: Italia, Prancis, Turki, Jepang, dan Indonesia," jawab 
Kelsey tenang. 


Luke tersenyum miring. Gadis itu cerdas, cantik, dan 
menggiurkan, benar-benar menarik. "Kau berbakat. Nona?" 


"Panggil saja Tamara." Kelsey tersenyum miring lalu 
menaikkan kacamata hitamnya ke atas kepala untuk 
menatap Luke. "Dan kau, Tuan Penting?" Kelsey memberi 
penekanan di akhir kalimat. 


Luke terkekeh pelan mendengar sebutan Kelsey untuknya. 
"Tuan penting?" 


Kelsey ikut terkekeh pelan lalu mengambil sunblock dari 
dalam tasnya. "Hanya orang penting yang dijaga dengan 
banyak bodyguard di belakangnya," ucap Kelsey memakai 
sunblock ke kaki dan tangannya. 


Luke meneguk sa/iva-nya. Kulit gadis di sampingnya benar- 
benar mulus membuatnya ingin menyentuh dan 
menjamahnya. "Panggil saja Danzi," ucap Ішке 
memerhatikan Kelsey yang sedikit kesulitan 
mengapresiasikan sunblock itu ke punggungnya. "Aku bisa 
membantumu," ucap Luke beranjak dan mengambil 
sunblock yang ada di tangan gadis itu. "Berbaringlah." 


Kelsey tersenyum miring dan telungkup. la yakin para 
wanita menatap iri padanya sekarang. Ayolah, seorang Luke 
Danzi Stone memakaikan sunblock untuk wanita? la benar- 
benar perlu diberi penghargaan. Kelsey merasakan 
rambutnya disingkirkan ke samping bahu, lalu mengusap 
lembut punggungnya. Tangan besarnya benar-benar 
membuatnya hilang akal apalagi sentuhannya begitu 
sensual. 


Sial, mengapa іа begitu seksi?! 


"Apa kau keberatan jika aku melepas kaitannya?" tanya 
Luke menggigit pelan bibir bawahnya sambil mengalihkan 
pandangan. la bisa gila menatapi pemandangan punggung 
indah gadis ini. Ayolah, jika ia tidak izin bisa-bisa ia 
dianggap lancang melepas kaitan bra wanita. Entahlah, ia 
merasa aneh sekali. Biasanya, ia langsung melepas dan 
menerjang tanpa ampun. la merasa ada yang berbeda di diri 
gadis ini. Luke mengalihkan pandangannya ke sekitar agar 
kembali dalam kewarasannya. "Ah, tapi sepertinya orang- 


orang melihat ke arah sini terus," ucap Luke kembali 
menatap punggung mulus gadis itu. 


"Jangan dilepas." 


Luke tertawa pelan tanpa suara seiring mengalihkan 
pengelihatannya. la tidak percaya mendapat penolakan 
seperti itu. Mana ada wanita yang berani menolaknya, 
bahkan ia selalu digoda. Ditambah, ia memakaikan sunblock 
untuk seorang wanita? Yang benar saja! Wanita ini benar- 
benar tahu cara menarik-ulur dirinya. 


Lama-kelamaan Kelsey merasa mulai berbahaya dengan 
sentuhan Luke yang tidak juga berhenti. la bisa-bisa mulai 
kecanduan dan hilang kontrol. “Grazie, Sig. Danzi, (Terima 
kasih, Mr. Danzi : Italia)" ucap Kelsey bertujuan agar pria itu 
berhenti. 


Luke tersenyum miring. la tidak menyangka ada wanita 
yang ingin menghentikan sentuhan lembutnya. Jika saja 
wanita lain yang berada di posisi gadis itu, dipastikan tidak 
akan mau berhenti. Luke pun mendekatkan bibirnya ke 
telinga Kelsey membuat para wanita riuh memekik tidak 
terima dan iri. 


Napas Kelsey memburu. la bisa merasakan embusan hangat 
pria itu di ceruk lehernya. Ini benar-benar berbahaya, ia bisa 
kehilangan keperawanan dan nyawanya hanya untuk 
mengambil job ini. Kelsey melirik hidung mancung Luke di 
sisi lehernya dengan ekor matanya. 


Damn, he is so hot! 
Luke nyaris tertawa karena banyak wanita тетекік iri pada 


gadis ini tapi ia hanya menunjukkan senyuman miringnya. 
"Bisa kau bantu aku juga?" 


"Tentu saja." 


Luke pun berbaring tengkurap dan merasakan gadis itu 
mulai memakaikan sunblock di punggungnya. "Duduki 
saja," ucap Luke tanpa menghentikan senyuman miringnya 
yang amat seksi. 


Kelsey mengangkat sebelah alisnya. la tidak terbiasa akan 
hal itu apalagi mereka menjadi pusat perhatian seperti ini. 
"Maaf Sig. Danzi, tapi sepertinya aku akan menjadi sasaran 
wanita-wanita pemujamu itu jika aku duduk di atasmu." 


Luke terkekeh pelan lalu berbalik dan menarik lengan Kelsey 
agar mendekat ke arahnya sehingga jarak wajah mereka 
tersisa beberapa inci saja. Perbuatan spontan Luke 
membuat para wanita memekik tidak terima. Tapi, іа tidak 
peduli. Luke tersenyum miring sambil menepikan surai 
panjang gadis di depannya. "Siapa yang peduli?" Luke 
meraih tengkuk Kelsey dengan tangannya yang lain untuk 
menghapus jarak agar dapat melumat bibir gadis itu. 


Wajah mereka tertutupi oleh rambut panjang Kelsey yang 
menjuntai membuat orang-orang berpikir bahwa mereka 
sedang berciuman. Kelsey terkekeh pelan. la merasa 
menang sekali karena membuat Luke terpesona padanya 
hanya dalam hitungan detik. Kelsey menatap manik pria itu 
yang begitu indah dan memabukkan, ditambah postur 
tubuhnya tambah mengesankan. Sial, ia menginginkannya 
tapi belum saatnya. Kelsey menyentuh bibir Luke dengan 
jari telunjuknya yang lain lalu mendorong dada bidang pria 
itu untuk menjauh. 


Kelsey mengambil ponselnya untuk melirik jam. "Maaf Sig. 
Danzi, aku harus pergi," pamit Kelsey tapi detik itu pula 
pergelangan tangannya kembali ditarik dan menubruk 
tubuh raksasa Luke. 


"But, I want you," bisik Luke dengan suara rendah nan berat 
begitu seksi dan memabukkan membuat Kelsey hampir 
hilang akal. Tidak, ia tidak boleh. 


Kelsey tersenyum miring lalu mengecup pelan leher Luke 
membuat pria itu mengerang rendah. "Jika kita bertemu lagi 
mungkin kita akan bersenang-senang," bisik Kelsey seiring 
menjauh untuk mengambil barang-barang dan pergi. 


Kelsey menggigit bibirnya. Mengingat betapa seksinya pria 
itu membuatnya hampir hilang akal. la bisa gila dan mati 
karena pesona Luke begitu memabukkan. Kelsey memakai 
kacamata hitamnya tanpa menghentikan langkah menuju 
kamar hotelnya. 


Damn, he is so hot as hell! 


Jika Kelsey tidak ahli dan membuat Luke bosan, sudah pasti 
Kelsey berakhir sama seperti pelacur-pelacur Luke, mati. 
Karena itulah, ia tidak bisa melakukannya sekarang. la harus 
membuat Luke terpesona padanya hingga tidak mampu 
membunuhnya. Mungkin ia harus belajar banyak di novel- 
novel percintaan atau bahkan film romansa yang selalu 
membuatnya muak. 


Kelsey meletakkan kartu pada sensor lalu membuka pintu 
kamarnya. la langsung melempar tas dan mengguyur 
tubuhnya ke bawah shower. Ah, ia punya rencana bagus. 
Kelsey tersenyum miring disertai sebelah alisnya terangkat 
berbahaya. "Bersiaplah, Luke Danzi Stone." 


Di sisi lain Luke mengerang kesal disertai seringai kecilnya 
sambil melempar gelas di atas meja. Mana ada wanita yang 
berani menolaknya dan gadis itu adalah yang pertama. Dan 
sialnya lagi, Luke tergila-gila akan tubuhnya. la bisa 
terpesona hanya dalam hitungan detik. 


Damn! Damn! Damn! You'll be mine! You'll be mine, Tamara! 


Kulit mulusnya, bibir tipisnya, aromanya, tubuh indahnya, 
dan suaranya. Ah, Luke menginginkan semuanya. Ia 
bersumpah akan membuat wanita itu bertekuk lutut 
padanya. Berani-beraninya ia menolak seorang Luke Danzi 
Stone si rajanya para wanita. Napas Luke memburu іа 
menggigit kuku ibu jarinya lantaran frustrasi dan kesal. 


Luke mengodekan tangannya agar Jeff mendekat ke 
arahnya. "Cari tahu siapa wanita itu!" 
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Kelsey melipat kedua tangannya di depan dada dengan dahi 
mengernyit serius. Memerhatikan pasangan yang sedang 
kasmaran di Tv. Kelsey tidak suka serial Tv yang seperti ini. 
la pun meraih ponselnya untuk mencari cara di internet. 
Tapi sialnya, sekali lagi ia merasa hambar. Ini benar-benar 
berbeda dari apa yang ia rasakan saat itu. la merasa 
terbakar gairah, menginginkan tubuh pria itu, tapi ia ingin 
mengontrolnya. Kelsey menghela napas berat. la pun 
meletakkan ponsel ke atas meja dan mengambil majalah 
untuk membacanya sejenak. Namun, indra pendengarannya 
menangkap suara dari Tv. 


"... aku mengundang orang-orang penting seperti, Sig. 
Stone..." 


Kelsey mendongak untuk menatap pria yang sedang 
berbicara di Tv. la mendengarkan siapa saja yang diundang 
pria itu untuk hadir ke dalam pestanya dan apa saja yang 
dituturkannya. Kelsey tersenyum miring. Seketika otaknya 
bekerja cepat untuk menemukan ide cemerlang. Kelsey 
mematikan saluran dan mengambil kembali ponselnya 
untuk memesan gaun mewah sekaligus mengerjakan aksi. 


Di sisi lain, Luke menghela napas berat sambil memijat-mijat 
kepalanya yang terasa pening. la tidak bisa fokus karena 
memikirkan gadis itu. Mengingat kulit mulusnya, tubuh 
indahnya, wajah cantiknya, bibir menggiurkannya, dan 
aroma lemon yang membuatnya hampir gila karena 
kecanduan. Biasanya, Luke di saat tidak fokus, ia akan 
melakukan hobi gilanya tapi kali ini tidak bisa. la merasa 
bosan dan hambar. Bahkan, dirinya yang selalu bersikap 


profesional menjadi hilang kontrol. la tidak bisa berpikir 
jernih, tidak bisa mengisi seminar, tidak bisa mengisi rapat, 
dan tidak bisa presentasi. Para karyawan mengira, ia sedang 
sakit. Semua ini karena satu hal, penolakan gadis itu. 
Penolakan yang membuatnya merasa ditantang. Perlu 
diingat, ia pecinta tantangan tapi benci ditantang. Anehnya, 
ia sangat menikmati ini, sudah lama sekali ia tidak merasa 
tertantang seperti ini. Luke tersenyum miring. la akan 
memberi pelajaran pada gadis yang berani-beraninya 
melecehkannya sekaligus merangsangnya. 


How dare you, Tamara... 


Luke memutar kursi kantornya untuk menatap 
pemandangan kota Milan dari balik kaca. Setidaknya, ia 
ingin merehatkan sejenak isi kepalanya dari gadis itu. Luke 
menutup kedua bola matanya bertujuan rileksasi. Tapi 
sialnya, ia malah menjadi mengingat kulit mulus gadis itu 
yang berkilau di bawah sinar mentari, bibir tipisnya yang 
membuat Luke ingin melumatnya hingga membengkak, 
kecantikannya wajahnya ketika tertawa pelan, pesona 
memabukkannya, kecerdasan yang membuatnya tampil 
sempurna, dan aroma yang menghipnotisnya. la benar- 
benar suka semua hal nan melekat di diri gadis itu seakan- 
akan apa pun yang ada di tubuhnya berubah menjadi 
elegan dan luar biasa. 


Luke tersenyum miring mengingat betapa lembutnya kulit 
punggung gadis itu di saat ia memakaikan sunblock 
padanya. Luke juga mengingat dengan jelas saat rambut 
gadis yang ia kenal sebagai Tamara menutupi wajah mereka. 
la mengingat bagaimana orang-orang menatap mereka 
penuh minat. Detik itu juga, іа mendengar ketukan dari 
pintu. Luke hanya berdeham sebagai jawaban dan masuklah 
Jeff membawa berita beserta dokumen. 


"Ini data tentang Tamara. Namanya adalah Kelsey Tamara 
Osborn, seorang penerjemah asal Australia. la menempati 
L'hotel Reale kamar 119," ucap Jeff sambil meletakkan 
berkas di tangannya ke atas meja. 


Luke membuka mata lalu memutar kursi untuk mengambil 
berkas dan membacanya sejenak. Sial, semakin ia membaca 
data gadis itu, ia semakin menginginkannya. Luke begitu 
terpesona akan bakat dan kecerdasannya. la langsung 
bangkit dari kursi kantornya, ia akan pergi menemui gadis 
itu. Luke tidak akan pernah tenang jika belum 
menyentuhnya. 


Luke mengendarai mobilnya secepat kilat. Dengan gesit, ia 
memarkirkan kendaraan lalu masuk ke hotel yang dihadiahi 
tundukan hormat di seluruh penjuru. Luke tidak 
memedulikan mereka, ia sibuk menapaki kakinya menuju /ift 
khusus yang dirancang untuknya. Lift itu hanya bisa diakses 
oleh Luke dan orang-orang kepercayaannya, sebab memakai 
sensor suara, sensor mata, dan sensor wajah Luke. Untuk 
orang-orang kepercayaannya, menggunakan kartu hitam 
khusus. 


"Apr. (Buka. : Italia)" Cukup hal itu yang ia keluarkan dari 
bibirnya untuk membuka sandi lift. 


"Benvenuto, Sig. Stone. А guale piano vuoi andare? 
(Selamat Datang, Mr. Stone. Anda ingin pergi ke lantai 
berapa? : Italia)" Terdengar suara sambutan dari /ift canggih 
itu untuk Luke. 


'Diciannovesimo piano, (Lantai sembilan belas : Italia)" ucap 
Luke cepat tidak sabaran. 


Tidak lama, /ift mulai bergerak naik mengikuti perintah 
untuk membawa sang bos ke lantai sembilan belas. Hingga 


sampai terdengar lagi bunyi, "Buona giornata, Sig. Stone! 
[Semoga harimu menyenangkan Mr. Stone! : Italia)" 


Luke tidak mendengarkan. la langsung melangkahkan 
kakinya mencari kamar nomor 119 dan menemukannya. 
Luke meletakkan ibu jarinya di sensor kartu, langsung saja 
pintu terbuka otomatis. Pria itu mengedarkan 
pandangannya, kamar itu kosong. Luke menggeram kesal. 
Bertepatan di saat itu pula, terdapat petugas kebersihan 
hendak membersihkan kamar. 


"Di mana gadis yang menempati kamar ini?" tanya Luke 
setengah sabar tapi dibalas gelengan kepala oleh petugas 
kebersihan itu. "Argh!" erang Luke menuju lantai dasar, di 
mana ia dapat menemui resepsionis yang selalu 
menggodanya. "Di mana gadis yang menempati kamar 
119?" 


"Baru saja check out satu jam yang lalu, Tuan." 


Luke kembali mengerang frustrasi seiring menendang vas 
bunga di samping meja resepsionis kesal. Luke tidak peduli 
orang-orang menatapnya takut-takut. Bahkan, para wanita 
masih saja menganggap Luke keren di saat seperti itu 
sehingga memekik pelan. Napas Luke memburu, ia tidak 
pernah segila ini sebelumnya. Ada apa dengannya? 
Mengapa gadis itu begitu menggiurkan dan hampir 
membuatnya gila? 


Luke berkacak pinggang, membiarkan kancing jas 
merahnya terbuka menampilkan dasi dan kemeja melekat di 
tubuh seksinya. Luke mengedarkan pandangannya kesal 
sambil mengusap wajah dengan sebelah tangan kekarnya. 
la berusaha menenangkan diri. 


"Brother!" Suara wanita yang amat Luke kenal 
memekakakan telinganya. la menoleh untuk memastikan 


persepsi. Benar, Valentine. Luke mundur satu langkah ke 
belakang begitu adiknya hendak memeluknya. la tahu Vale 
akan bermanja agar ia mengizinkan adik sialannya ini ikut 
ke pesta topeng itu. 


"Apa yang kau lakukan di sini, huh?!" bentak Luke. la 
sedang kesal ditambah lagi kedatangan Vale yang 
membuatnya semakin naik pitam saja. "Ke mana suamimu? 
Apa yang kau lakukan di sini?! Pulang ke Inggris sana!" 


Valentine mengeluarkan puppy eyes mautnya dengan mata 
berkaca-kaca. Vale selalu berhasil memberikan tatapan 
memohonnya kepada siapa saja, kecuali Luke si kakak 
sialannya ini. "Ayolah, ia terlalu sibuk jadi aku ke Amerika 
untuk mengunjungi Mom dan mendengar kau akan 
menghadiri pesta topeng, aku ingin ikut!" 


Luke menghela napas berat seiring mengedarkan 
pandangannya merasa muak dengan tatapan Vale. 
"Hentikan menatapku seperti itu, Vale! Kau membuatku 
ingin menamparmu!" 


Vale terbakar amarah langsung memukul perut sixpacks 
kakaknya lantaran kesal. "Ayo kita ke Roma! Mengapa kau di 
Milan?! Pestanya di Roma, bukan?" 


Luke menyentuh perutnya yang sedikit nyeri karena dipukul 
adiknya. "Aku tidak mau membawa adik tidak berguna 
sepertimu ke sana!" 


"Berengsek kau, Luke!" maki Vale memukul-mukul kakaknya 
dengan perasaan kesal luar biasa. Bisa-bisanya kakaknya 
mengatainya adik tidak berguna. 


Luke langsung menahan kedua tangan Valentine untuk 
menguncinya dan membawanya ke mobil. Mereka menjadi 
pusat perhatian seakan-akan sang kakak menawan adiknya 


sendiri. Vale tersenyum senang merasa kakaknya akan 
membawanya ke sana ditambah tatapan iri pengagum Luke. 
la sangat bahagia, melihat para wanita iri di saat ia 
bermanja dengan kakak-kakak tampannya. Merasa 
pegangan Luke kian melonggar, Vale bergelayut manja di 
lengan kekar kakaknya. la sengaja agar wanita-wanita itu iri. 
Vale mengulum senyum lalu mendaratkan kecupan di pipi 
kakaknya yang membuat pengagum Luke semakin riuh. 
Vale tertawa keras mendengarnya. 


Luke mengernyit jijik dikecup oleh adiknya. la langsung 
mendorong wajah Valentine agar menjauh dari lengannya. 
Vale yang tidak bisa melihat apa pun meronta-ronta. Ia 
yakin makeup-nya pasti berhamburan karena kakak 
sialannya. "Menjijikan, Vale! Aku tidak sudi dicium olehmu!" 
protes Luke. 


"Mengapa kau sangat kurang ajar, Luke?! Aku ini istri dari 
Pangeran Inggris!" kesal Valentine mencoba melepaskan 
tangan besar Luke dari wajahnya tanpa menghentikan 
langkah kaki mereka. 


Luke terkekeh pelan mendengarnya. "Tapi kau masih adik 
sialanku, Vale." Luke pun melepaskan tangannya dari wajah 
Valentine lantaran sudah sampai di parkiran mobil. Ia 
mengodekan tangannya agar anak buahnya memulangkan 
Vale dan tidak ikut bersamanya ke pesta topeng itu. 
"Kembalilah pada suamimu!" 


"Luke, kau jahat sekali!" dengus Vale tidak terima. "Akan 
kuadukan pada Mom!" Vale mengambil ponselnya dari 
dalam tas hendak menghubungi ibunya tapi langsung 
dirampas oleh Luke. Vale tertawa kecil. "Dasar penakut!" 


"Berhentilah bersikap kekanakan!" 


"Ayolah Luke! Aku tidak mengerti bahasa Italia sama sekali 
karena itu aku sampai mencari penerjemah hanya untuk 
kemari! Apa kau tidak kasihan padaku?!" pinta Vale dengan 
wajah memelasnya dan lagi-lagi membuat Luke ingin 
menamparnya rasanya. Vale kembali mengingat penerjemah 
cantiknya tadi. "Ah, ngomong-ngomong gadis ini benar- 
benar cantik, Luke! Aku yakin kau akan tergoda!" Melihat 
kakaknya menaikkan sebelah alisnya bingung. Vale kembali 
membuka suara, "Namanya Kelsey Tamara Osborn! Ia 
penerjemah asal Australia. Asalkan kau tahu, ia menguasai 
empat bahasa asing dan ia juga memiliki banyak 
penghargaan-penghargaan hebat!" 


Luke terkejut dengan penurutan adiknya lalu tersenyum 
miring. Ini suatu kebetulan yang luar biasa. la menjadi tidak 
menyesali adik bodohnya datang kemari. "Di mana gadis 
itu?" 


"la pergi ke Roma karena ada kliennya yang lain," jawab 
Valentine tenang. 


Luke menghela napas berat. "Bodoh!" maki Luke kesal 
karena Valentine membiarkan gadis itu pergi. la bahkan 
tidak tahu ke mana gadis itu pergi. Ah, ia akan menyuruh 
sistem IT untuk meretas CCTV jalan ke mana gadis itu pergi. 


Valentine cemberut dikatai bodoh seperti itu oleh kakaknya. 
"Aku sudah punya kau jadi untuk apa penerjemah? Setelah 
sampai di hotelmu, ia langsung pergi!" 


Luke memutar kedua bola mata mendengar penuturan 
Valentine yang membuatnya jengah. "Kau tidak boleh ikut!" 
tukas Luke yang dihadiahi tatapan cemberut oleh adiknya. 


"Kelsey saja pergi ke sana! Mengapa aku tidak boleh? Aku 
adalah adik Luke Danzi Stone! Istri dari Pangeran Inggris!" 
protes Vale kesal. 


"Apa?" tanya Luke mengangkat sebelah alisnya tidak 
mengerti. 


"Kelsey mempunyai klien yang akan menghadiri pesta itu!" 
# Io be Continue.... 
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Sei 
Roma, Italia 09.00 PM 


"іка kita bertemu lagi mungkin kita akan bersenang- 
senang." 


Luke tersenyum miring lalu menvesap sampanyenya 
berusaha melupakan perkataan gadis itu. la merasa bodoh 
sekali terjerat dalam pesona wanita dalam sekejap. 
Beberapa hari lalu, ia bertemu dengan gadis cantik yang 
mampu memikatnya hanya hitungan satu detik. 


Luke mengedarkan pandangannya mengamati adik 
perempuannya -Valentine- memakai topeng. Sibuk berbicara 
pada temannya. Luke sebenarnya terpaksa membiarkan 
adiknya ikut agar membantunya untuk mencari kehadiran 
Kelsev. Bahkan, ia memerintahkan anak buahnya terus 
berjaga di setiap sudut untuk menemukan gadis itu. Jika 
mereka menemukannya, mereka akan langsung melapor 
pada bos. 


Luke meneguk sampanyenya lalu kembali berbincang 
singkat dengan rekan bisnisnya tapi ekor matanya dapat 
melihat seseorang yang tidak asing untuknya. Meskipun ini 
pesta topeng, Luke hapal benar bentuk tubuh wanita itu. 
Kulit mulusnya, surai lembutnya, bibir tipis nan menggoda, 
dan bola mata indahnya. Bahkan, dengan melihatnya 
sebentar ia sudah tahu ukuran pakaian dalam gadis itu. Ya, 
ia memang begitu berpengalaman hingga bisa semahir itu. 


Luke menetapkan netranya pada seorang gadis tengah 
berbicara dengan senyuman kecil di sudut bibirnya yang 
indah. Gadis itu mengenakan topeng hitam dan gaun merah 
elegan yang membalut tubuh seksinya. Luke tersenyum 


miring. Itulah sosok yang menghantui pikirannya sejak tadi. 
Detik selanjutnya, bola mata mereka bertemu, manik 
keduanya beradu. Luke terlahap akan hipnotis luar biasa 
memabukkan di sudut mata Kelsey. Mungkin karena terlalu 
lama Luke menatapnya sehingga gadis itu ikut menoleh 
padanya. Kelsey melempar senyum miring penuh arti sama 
seperti Luke lalu menuntunnya menuju parkiran mobil yang 
begitu sepi. Tentu saja Luke mengusir orang-orang yang 
membuntutinya, ia akan menyerang gadis itu malam ini. 


Tamara, panggil Luke bertujuan agar sosok di hadapannya 
berhenti. 


Senyuman miring menghiasi bibir cantiknya lalu berbalik. 
Bagaimana bisa kau tahu ini aku? 


Luke terkekeh pelan seiring melangkahkan kakinya semakin 
mendekat, lalu menepikan surai panjang gadis itu ke 
belakang telinga dan menatap lurus mata sosok di 
depannya. Your eyes, bisik Luke sambil mengusap lembut 
lengan putih gadis itu dengan punggung tangannya. your 
skin, ucapnva mendekatkan bibir ke telinga perempuan 
yang dipanggilnya Tamara. and your smell. Luke menghirup 
aroma lemon yang cukup manis gadis itu begitu sensual. 
Kelsey hanya tersenyum miring menanggapinya lalu Luke 
menjauhkan tubuhnya untuk menatap lurus manik indah 
Kelsey. Apa kau ke sini untuk klienmu? 


Ya, jawab Kelsey mendongak untuk menatap manik biru pria 
tampan di hadapannya. 


Lalu bagaimana jika aku membawamu ke hotel malam ini? 
tanya Luke menarik dagu Kelsey agar menatap matanya. 
Luke terhipnotis oleh atmosfer gadis itu, aura dan daya 
tariknya begitu memikat apalagi karismanya luar biasa. 
Bahkan, bibir merahnya sulit untuk diangguri. Luke tidak 


tahan, ia langsung mendaratkan kecupan panasnya di bibir 
Kelsey. Sudah cukup, ia menahan diri untuk tidak melahap 
gadis itu di pantai, ia tidak akan bisa menahan diri lagi. 
Tubuhnya bergejolak menginginkan Kelsey lagi dan lagi. 


Kelsey tidak dapat memungkiri pria ini sangat ahli dalam 
memainkan lidah hingga bisa membuat dirinya yang selalu 
dalam kontrol ini kehilangan akal. Kelsey terhipnotis dan 
mabuk. la menarik bahu dan dasi Luke untuk memperdalam 
ciuman mereka, ia juga dapat merasakan Luke menekan 
tengkuknya. Kelsey tidak mau kalah dengan ciuman Luke 
yang merajalela di mulutnya, ia ikut memainkan lidahnya 
tidak kalah panas. Hingga mereka kehabisan napas lalu 
melepas pagutan untuk menghirup napas sebanyak- 
banyaknya. 


Kelsey berusaha menetralkan deru napasnya lalu menarik 
dasi Luke hingga wajah tampan pria itu tertunduk tepat di 
hadapannya. Luke, i want you so bad, bisik Kelsey sensual di 
napasnya yang tersengal-sengal. 


Damn, why you are so sexy, Tamara?! 


Luke mendesah pelan merasakan lehernya dikecup bahkan 
dijilat panas. la terangsang. Permintaan suara seksi aksen 
Australia itu membuatnya menegang ditambah dasinya 
ditarik sebegini lancang. Mana ada yang berani 
menyentuhnya sebesar nyali gadis di hadapannya ini. Ah, ia 
menjadi membayangkan bercinta dengannya sambil 
mencekiknya untuk membuatnya kapok. Luke langsung 
menggendong gadis itu bridal lalu melumat bibirnya sambil 
melangkah menuju mobil yang di mana sopirnya telah siap 
mengantarnya. Hotel de Rosa! perintah Luke dan kembali 
menghujani Kelsey dengan ciuman panasnya. 


Mobil melaju secepat kilat hingga terparkir di parkiran VVIP 
khusus pemilik hotel. Luke membuka pintu lalu menarik 
Kelsey menuju kamar khususnya yang di setiap sudut 
berjaga pria berpakaian jas. Luke yang terbakar gairah 
kembali mencium Kelsey tanpa menghentikan langkah 
menuju /ift. Bahkan, ia menggendong gadis itu agar 
mempermudah ciuman mereka. Kaki Kelsey yang mengapit 
pinggangnya membuat Luke semakin terbakar nafsu karena 
jarak mereka terhapus. Kini kecupan Luke turun ke leher 
Kelsey lalu mereka keluar dari /ift untuk pergi ke kamar 
khusus pemilik hotel. 


Kelsey membuka matanya di sela-sela kecupan Luke pada 
lehernya. la meneliti penjagaan tempat ini begitu ketat. la 
bisa mati karena melenyapkan orang berbahaya di 
hadapannya ini jika keamanannya begitu luar biasa. Untuk 
memakai akses lift harus mempunyai black саға di tangan 
asisten Luke. Bahkan, keluar dari kamar ia harus 
menghadapi tigapuluh pria yang tidak bisa diremehkan 
kekuatannya. Dan penjagaan ketat yang gila lainnya. 


Brak! 


Tubuh Kelsey didorong ke kasur empuk di belakangnya tapi 
tatapannya mengarah pada setiap sudut ruangan. Di mana- 
mana terdapat pistol, senjata api, senjata tajam, CCTV, 
sound detection, eyes detection, face detection, dan alat- 
alat canggih lainnya. Sial, ia bisa mati malam ini. Sebelum 
mengambil job ini, Kelsey telah menyelidiki siapa Luke 
Danzi Stone hingga Ке akar-akarnya, pria itu akan 
membunuh dirinya ketika selesai memuaskan nafsunya. 


But i have my own way! 


Luke yang tadinya menutup pintu mengangkat sebelah 
alisnya serta tersenyum miring melihat Kelsey yang 


mengedarkan pandangannya untuk melihat senjata-senjata 
di dinding. "Kenapa? Kau takut, Sayang?" tanya Luke 
mendekat ke arah Keley tanpa menghentikan tarikan sudut 
bibirnya sambil melepas topeng elegan di wajahnya. 
Bukannya ketakutan atau kepatuhan yang biasa 
ditunjukkan jalang-jalang Luke, Kelsey justru menyeringai. 


Fuck, You are so hot, Baby... 


"Takut?" ulang Kelsey terkekeh pelan sambil ikut melepas 
topeng di wajahnya, lalu menyipitkan matanya begitu seksi 
membuat Luke sangat menegang melihatnya. "Aku malah 
semakin tertantang," ucap Kelsey mengangkat kaki 
kanannya, membiarkan gaunnya sedikit terturun hingga 
menampilkan paha mulusnya. 


Luke tersenyum miring sambil meraih kaki Kelsey untuk 
melepas sepatu merahnya lalu mengecup betisnya, 
lututnya, dan pahanya. Begitu sensual dan nikmat. la 
menyukai semua yang melekat di tubuh gadis itu. Luke pun 
naik Ке atas tubuh Kelsey. Keduanya melempar senyum 
miring mematikan lalu Kelsey menarik dasi Luke dan 
mencium ganas bibir pria itu. 


Brak! 


Tubuh raksasa Luke terbaring di tempat tidur. Kelsey 
membalikkan posisi, membuat Luke benar-benar gila 
terbakar gairah. Kelsey kembali menarik dasi Luke agar 
mengecap bibirnya. Kelsey berbisik pelan di suara rendah 
nan seksinya, "Biar aku yang memuaskanmu." 


Luke hampir gila mendengar suara indah Kelsey, ia 
membayangkan gadis itu menjeritkan namanya berkali-kali 
ketika pelepasan. Luke terkekeh pelan mendengarnya lalu 
menarik tengkuk Kelsey agar dapat mendekatkan bibirnya 
ke telinga gadis itu. "Baiklah, bercintalah denganku seakan- 


akan kau akan mati besok," bisik Luke parau, amat seksi 
dengan suara beratnya yang membuat Kelsey ingin 
mendengarnya mendesah-desah frustrasi. Luke menjilat 
pelan leher Kelsey begitu sensual dan perlahan, sangat 
menyiksa. "Bercintalah seolah-olah kau tidak akan pernah 
bisa bercinta lagi, Sayang." 


Kelsey mengangkat sedikit tubuhnya agar dapat menatap 
intens pria di bawahnya dengan senyuman miring teramat 
sadis. "Baiklah, aku tidak akan menyia-nyiakan sisa waktu 
kalau begitu." 


Tamara, I'm going to fuck you until you die... 


Kelsey kembali melumat bibir Luke begitu panas. Tangan 
kanan pria itu menarik dagu Kelsey agar semakin 
memperdalam ciuman mereka, tangan kirinya menekan 
tengkuk gadis itu. Luke dapat mencium aroma lemon 
memabukkan Kelsey menghipnotisnya. 

Tangan lembut gadis itu mulai menelusuri pinggul seksi 
Luke semakin naik lalu mengusap-usap sensual dada 
bidangnya membuat Luke hilang akal. Tangan Kelsey 
kembali naik sehingga jari-jari mereka meremas kuat satu 
sama lain. Menyalurkan kegemasan gairah keduanya. 


Luke tertawa pelan begitu menyadari gadis itu memborgol 
kedua tangannya di saat ia begitu terlena. Ah, pasti gadis 
itu mengambilnya dari atas nakas. "Naughty girl." 


Kelsey membiarkan tubuhnya menindih Luke tanpa jarak di 
dada bidang pria itu sambil tersenyum miring. Kelsey 
mendekatkan bibirnya ke telinga Luke membuat Luke 
mengerang rendah merasakan dada Kelsey menekan dada 
bidangnya. "You are mine, tonight," bisik Kelsey pelan, amat 
seksi membuat Luke gila karenanya. Gadis itu mengecup 
cuping telinga sosok di bawahanya. 


"Kau akan menyesal," peringat Luke berbahaya. la benar- 
benar bergairah tapi malah diuji kesabarannya. "Kau akan 
menyesal, Tamara," desis Luke menggigit bibir bawahnya 
disertai seringai kecilnya. Luke bersumpah tidak ada yang 
selancang ini padanya. la memang telah mencoba beragam 
permainan dengan jalang-jalangnya tapi semua atas 
perintahnya, bukan atas perintah seorang gadis. 


Kelsey tersenyum miring lalu menyentuh bibir Luke dengan 
jari telunjuknya sensual. "Tidak, aku akan menikmatinya." 
Kelsey mengecup leher Luke begitu perlahan membuat Luke 
menderita karenanya. "Aku akan menikmati semuanya, Luke 
Danzi Stone." 


Luke tidak heran jika Kelsey dapat mengetahui nama 
panjangnya secepat itu karena sudah pasti pelosok Italia 
selalu menyorotnya. Luke mengangkat sebelah alisnya 
begitu melihat Kelsey mengambil sebilah pisau di dinding 
lalu mendekat ke arahnya sambil tersenyum miring. Luke 
diam saja menunggu apa yang akan dilakukan gadis itu 
sebelum ia membuatnya jera nanti. Luke mengerang di saat 
lehernya kembali dilumat panas. la bersumpah akan 
memberi pelajaran pada gadis itu karena membuatnya 
benar-benar terasa sesak di bawah sana. 


"Damn!" desis Luke merasakan pisau di bawah sana 
membuat napasnya memburu lalu naik ke atas menelusuri 
perut sixpacks-nya yang terbalut kemeja putih mahalnya 
dan semakin naik lagi. Kelsey menatap lurus mata Luke 
kemudian mengarahkan pisau itu ke dada bidang Luke. 


Srak! 


Kelsey memutuskan kancing-kancing berlian kemeja Luke 
dengan pisaunya dan membuka pakaian pria itu tidak 
sabaran. Kebrutalan Kelsey membuat napas Luke semakin 


memburu. Kelsey mengecup panas dada bidangnya lalu 
turun ke perut sixpacks-nya. Cukup sudah, Luke tidak tahan. 


Brak! 


Luke membalikkan posisi, detik itu juga borgol di tangannya 
lepas meski tangan kekar pria itu terluka karenanya. la tidak 
peduli, ia akan memberi Kelsey pelajaran atas tindakan 
gadis itu yang begitu nekat seperti ini. "You are such a bad 
girl, Tamara!" desis Luke menerjang gadis itu tanpa ampun. 


# To be Continue... 
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OPEN PRE ORDER 


Holaaaa! Akhirnya penantian telah berakhir! My Red 
Cinderella udah buka Pre Order! Yuk buruan ikutan! Pastikan 
Luvers bisa meluk Luke dan Tamara! Cus I this is cute af!!! 
Arghh it's only 94k! And the date just a week! 4-11 January 
2021! Stoners must have it! 


[Blurb] 


Membunuh adalah perbuatan yang mengerikan, 
melenyapkan nyawa seseorang dan ia tidak akan kembali 
lagi selama lamanya. 


Bagaimana dengan seseorang yang menjadikan membunuh 
sebagai pekerjaan? Dibayar setiap kali berhasil 
menghentikan embusan napas target kliennya. Hal itulah 
yang dilakukan oleh seorang Kelsey Tamara Osborn, seorang 
wanita pembunuh bayaran Australia. la jauh jauh dari 
negaranya terbang menuju Italia demi melaksanakan 
pekerjaannya, membunuh. 


Namun, mangsanya kali ini tidak seperti biasanya. 
Targetnya itu seorang pria berbahaya yang paling ditakuti 
seluruh penjuru dunia, ketua kelompok Mafia Italia, Luke 
Danzi Stone. 


Luke Danzi Stone adalah seorang pria penggila one night 
stand. Setiap ia marah, senang, bosan, ia akan melakukan 
hobinya itu. Tapi ada hal yang tidak biasa, ia akan 
membunuh setiap selesai melakukannya, ia menghindari 
suatu hal yang bersangkutan dengan masa lalunya. 


Hubungan bersama orang orang papan atas hanyalah 
topeng untuk menutupi kedoknya. 


Dipertemukanlah Luke dengan seorang wanita yang berani- 
beraninya mengibarkan bendera perang padanya, Kelsey. 
Bahkan, satu-satunya wanita yang berhasil menjadi partner 
one night stand nya nan masih mengembuskan napas. 
Sialnya, Kelsey dapat memengaruhinya begitu mudah, bibir 
wanita itu dapat menjadi racun yang menghipnotisnya 
dalam hitungan detik. Sehingga ia memiliki anggapan, 


She is not a monster, she is Cinderella. 
Luke Danzi Stone 


Semanipulatif itu memang "Wanita", bagi para pembaca 
yang ingin memeluk Luke dan Kesley dalam 1 detik yang 
sama, langsung diorder ya Novelnya, "My Red Cinderella" 
karya Stylly Rybell, 


Salam spesial, 
Penulis 


Otto 


MAAF AKU HAPUS LAGI DEMI KEPENTINGAN PENERBITAN 
DAN PLAGIAT MASIH BERKUTIK ATAS NAMA THANIA OLIVIA 


Nove 


MAAF AKU HAPUS LAGI DEMI KEPENTINGAN PENERBITAN 
DAN PLAGIAT MASIH BERKUTIK ATAS NAMA THANIA OLIVIA 


Dieci 


MAAF AKU HAPUS LAGI DEMI KEPENTINGAN PENERBITAN 
DAN PLAGIAT MASIH BERKUTIK ATAS NAMA THANIA OLIVIA 


Undici 


MAAF AKU HAPUS LAGI DEMI KEPENTINGAN PENERBITAN 
DAN PLAGIAT MASIH BERKUTIK ATAS NAMA THANIA OLIVIA 


Dodici 


MAAF AKU HAPUS LAGI DEMI KEPENTINGAN PENERBITAN 
DAN PLAGIAT MASIH BERKUTIK ATAS NAMA THANIA OLIVIA 


Tredici 


MAAF AKU HAPUS LAGI DEMI KEPENTINGAN PENERBITAN 
DAN PLAGIAT MASIH BERKUTIK ATAS NAMA THANIA OLIVIA 


Ouattordici 


MAAF AKU HAPUS LAGI DEMI KEPENTINGAN PENERBITAN 
DAN PLAGIAT MASIH BERKUTIK ATAS NAMA THANIA OLIVIA 


Ouindici 


MAAF AKU HAPUS LAGI DEMI KEPENTINGAN PENERBITAN 
DAN PLAGIAT MASIH BERKUTIK ATAS NAMA THANIA OLIVIA 


Sedici 


MAAF AKU HAPUS LAGI DEMI KEPENTINGAN PENERBITAN 
DAN PLAGIAT MASIH BERKUTIK ATAS NAMA THANIA OLIVIA 


Diciassette 


MAAF AKU HAPUS LAGI DEMI KEPENTINGAN PENERBITAN 
DAN PLAGIAT MASIH BERKUTIK ATAS NAMA THANIA OLIVIA 


Diciotto 


MAAF AKU HAPUS LAGI DEMI KEPENTINGAN PENERBITAN 
DAN PLAGIAT MASIH BERKUTIK ATAS NAMA THANIA OLIVIA 


Diciannove 


MAAF AKU HAPUS LAGI DEMI KEPENTINGAN PENERBITAN 
DAN PLAGIAT MASIH BERKUTIK ATAS NAMA THANIA OLIVIA 


Venti 


MAAF AKU HAPUS LAGI DEMI KEPENTINGAN PENERBITAN 
DAN PLAGIAT MASIH BERKUTIK ATAS NAMA THANIA OLIVIA 


Ventuno 


MAAF AKU HAPUS LAGI DEMI KEPENTINGAN PENERBITAN 
DAN PLAGIAT MASIH BERKUTIK ATAS NAMA THANIA OLIVIA 


Ventidue 


MAAF AKU HAPUS LAGI DEMI KEPENTINGAN PENERBITAN 
DAN PLAGIAT MASIH BERKUTIK ATAS NAMA THANIA OLIVIA 


Trailer 


https://www.youtube.com/watch?v= Aa0ZLOeg4-Q 
https://www.youtube.com/watch?v= Aa0ZLOeg4-Q 


Luvers (Luke Lovers)! Trailer My Red Cinderella yang buka di 
YouTube atau follow igku pasti duluan tau karena aku post di 
sana duluan heuheuheu... Actually, aku bikin ini sebelum 
bikin trailer Тһе Godfather's Obsession wkwkwk tapi aku 
remake lagi karena kurang sreg. 


Oke, hope you like guys 


Ventitr 


MAAF AKU HAPUS LAGI DEMI KEPENTINGAN PENERBITAN 
DAN PLAGIAT MASIH BERKUTIK ATAS NAMA THANIA OLIVIA 


Venti Quattro 


MAAF AKU HAPUS LAGI DEMI KEPENTINGAN PENERBITAN 
DAN PLAGIAT MASIH BERKUTIK ATAS NAMA THANIA OLIVIA 


Venticingue 


MAAF AKU HAPUS LAGI DEMI KEPENTINGAN PENERBITAN 
DAN PLAGIAT MASIH BERKUTIK ATAS NAMA THANIA OLIVIA 


Ventisei 


MAAF AKU HAPUS LAGI DEMI KEPENTINGAN PENERBITAN 
DAN PLAGIAT MASIH BERKUTIK ATAS NAMA THANIA OLIVIA 


Ventisette 


MAAF AKU HAPUS LAGI DEMI KEPENTINGAN PENERBITAN 
DAN PLAGIAT MASIH BERKUTIK ATAS NAMA THANIA OLIVIA 


Ventotto 


MAAF AKU HAPUS LAGI DEMI KEPENTINGAN PENERBITAN 
DAN PLAGIAT MASIH BERKUTIK ATAS NAMA THANIA OLIVIA 


Ventinove 


MAAF AKU HAPUS LAGI DEMI KEPENTINGAN PENERBITAN 
DAN PLAGIAT MASIH BERKUTIK ATAS NAMA THANIA OLIVIA 


Trenta 


MAAF AKU HAPUS LAGI DEMI KEPENTINGAN PENERBITAN 
DAN PLAGIAT MASIH BERKUTIK ATAS NAMA THANIA OLIVIA 


Trentuno 


MAAF AKU HAPUS LAGI DEMI KEPENTINGAN PENERBITAN 
DAN PLAGIAT MASIH BERKUTIK ATAS NAMA THANIA OLIVIA 


Trentadue 


MAAF AKU HAPUS LAGI DEMI KEPENTINGAN PENERBITAN 
DAN PLAGIAT MASIH BERKUTIK ATAS NAMA THANIA OLIVIA 


Trentatre 


MAAF AKU HAPUS LAGI DEMI KEPENTINGAN PENERBITAN 
DAN PLAGIAT MASIH BERKUTIK ATAS NAMA THANIA OLIVIA 


Trenta Ouattro 


MAAF AKU HAPUS LAGI DEMI KEPENTINGAN PENERBITAN 
DAN PLAGIAT MASIH BERKUTIK ATAS NAMA THANIA OLIVIA 


Trentacingue 


MAAF AKU HAPUS LAGI DEMI KEPENTINGAN PENERBITAN 
DAN PLAGIAT MASIH BERKUTIK ATAS NAMA THANIA OLIVIA 


Trentasei 


MAAF AKU HAPUS LAGI DEMI KEPENTINGAN PENERBITAN 
DAN PLAGIAT MASIH BERKUTIK ATAS NAMA THANIA OLIVIA 


Trentasette 


MAAF AKU HAPUS LAGI DEMI KEPENTINGAN PENERBITAN 
DAN PLAGIAT MASIH BERKUTIK ATAS NAMA THANIA OLIVIA 


Trentotto 


MAAF AKU HAPUS LAGI DEMI KEPENTINGAN PENERBITAN 
DAN PLAGIAT MASIH BERKUTIK ATAS NAMA THANIA OLIVIA 


Trentanove 


MAAF AKU HAPUS LAGI DEMI KEPENTINGAN PENERBITAN 
DAN PLAGIAT MASIH BERKUTIK ATAS NAMA THANIA OLIVIA 


Ouaranta 


MAAF AKU HAPUS LAGI DEMI KEPENTINGAN PENERBITAN 
DAN PLAGIAT MASIH BERKUTIK ATAS NAMA THANIA OLIVIA 


Ouarantuno 


MAAF AKU HAPUS LAGI DEMI KEPENTINGAN PENERBITAN 
DAN PLAGIAT MASIH BERKUTIK ATAS NAMA THANIA OLIVIA 


Ouarantadue 


MAAF AKU HAPUS LAGI DEMI KEPENTINGAN PENERBITAN 
DAN PLAGIAT MASIH BERKUTIK ATAS NAMA THANIA OLIVIA 


Ouarantatre 


MAAF AKU HAPUS LAGI DEMI KEPENTINGAN PENERBITAN 
DAN PLAGIAT MASIH BERKUTIK ATAS NAMA THANIA OLIVIA 


Ouarantaguattro 


MAAF AKU HAPUS LAGI DEMI KEPENTINGAN PENERBITAN 
DAN PLAGIAT MASIH BERKUTIK ATAS NAMA THANIA OLIVIA 


Ouarantacingue 


MAAF AKU HAPUS LAGI DEMI KEPENTINGAN PENERBITAN 
DAN PLAGIAT MASIH BERKUTIK ATAS NAMA THANIA OLIVIA 


Ouarantasei 


MAAF AKU HAPUS LAGI DEMI KEPENTINGAN PENERBITAN 
DAN PLAGIAT MASIH BERKUTIK ATAS NAMA THANIA OLIVIA 


Ouarantasette 


MAAF AKU HAPUS LAGI DEMI KEPENTINGAN PENERBITAN 
DAN PLAGIAT MASIH BERKUTIK ATAS NAMA THANIA OLIVIA 


Ouarantotto 


MAAF AKU HAPUS LAGI DEMI KEPENTINGAN PENERBITAN 
DAN PLAGIAT MASIH BERKUTIK ATAS NAMA THANIA OLIVIA 


Ouarantanove 


MAAF AKU HAPUS LAGI DEMI KEPENTINGAN PENERBITAN 
DAN PLAGIAT MASIH BERKUTIK ATAS NAMA THANIA OLIVIA 


Cinguanta 


MAAF AKU HAPUS LAGI DEMI KEPENTINGAN PENERBITAN 
DAN PLAGIAT MASIH BERKUTIK ATAS NAMA THANIA OLIVIA 


Cinguantuno 


MAAF AKU HAPUS LAGI DEMI KEPENTINGAN PENERBITAN 
DAN PLAGIAT MASIH BERKUTIK ATAS NAMA THANIA OLIVIA 


Cinguantadue 


MAAF AKU HAPUS LAGI DEMI KEPENTINGAN PENERBITAN 
DAN PLAGIAT MASIH BERKUTIK ATAS NAMA THANIA OLIVIA 


Cinguantatre 


MAAF AKU HAPUS LAGI DEMI KEPENTINGAN PENERBITAN 
DAN PLAGIAT MASIH BERKUTIK ATAS NAMA THANIA OLIVIA 


Cinguantaguattro 


MAAF AKU HAPUS LAGI DEMI KEPENTINGAN PENERBITAN 
DAN PLAGIAT MASIH BERKUTIK ATAS NAMA THANIA OLIVIA 


Parte Extra I 


MAAF AKU HAPUS LAGI DEMI KEPENTINGAN PENERBITAN 
DAN PLAGIAT MASIH BERKUTIK ATAS NAMA THANIA OLIVIA 


Parte Extra II 


MAAF AKU HAPUS LAGI DEMI KEPENTINGAN PENERBITAN 
DAN PLAGIAT MASIH BERKUTIK ATAS NAMA THANIA OLIVIA 


Grup Wa 
Holaaa! Bukan update hehe 


Aku dapat beberapa reguest untuk buat grup wa nih. Pada 
setuju gak? 


Kalo setuju nama grupnya apa? 
Stone family? 
atau Stoners? 


Bagi yang setuju dan mau gabung bisa cek bio aku ya! Ada 
link grupnya di situ! (Bio bukan bio ig) 


PLAGIAT 


Maaf ini bukan update, tapi aku cuma mau kasih info BUAT 
PLAGIAT TOLONG HAPUS CERITAKU SEKARANG! UNTUNG 
AJA AKU DIKASIH TAU SAMA TEMEN AKU! 


APAAN NAMA LUKE DIGANTI JADI KAI DANZI STONE NAMA 
KELSEY DIGANTI JADI TAMARA AURISTELA OSBORN! 


Argh, teruntuk kalian para plagiat, apa kalian punya otak? 
Bisa mikir gak? Kenapa gak dipake? Ngapain jiplak-jiplak 
karya orang? Dikira ide itu gampang dicari, dikira alur itu 
gampang dirangkai. 


Aku gak main-main loh ini! Bisa gak sih hargain usaha 
orang? FU*K, YOU PISSED ME OFF! 


CAREFUL! CAUSE U DON'T KNOW WHAT YOU'RE GOING 
MAKE ME DO! 


PLAGIAT 2 


GUYS AKU BENER-BENER KEHABISAN KESABARAN YA, 
TOLONG BANTU AKU SERBU DIA, DIA NGELESI 
ASTAGHFIRULLAH GAK TAU MALUUU 


Ini di Noveltoon, tolong bantu aku ya guys menyadarkan 
plagiat yang merasa dirinya sok suci іпіііі 


MAAF AKU HAPUS SEBAGIAN KARENA AKU TAKUT NIH 
ORANG MAKIN JADI KELAKUANNYA 


Vote Cover 


HOLAA! Back again with Stylly Rybell! Kali ini aku mau 
adain Vote Cover My Red Cinderella berhubung penerbit 
udah bikinin 2 cover! Yuk bantu pilih! 


1 


Atau 
2 


Yuk voting! 


PRE ORDER DIPERPANJANG 


Holaaa guys! So sorry lama gak nongol ehe... Just for info, 
PO My Red Cinderella diperpanjang!!! So, yang belum ikutan 
PO dikasih waktu lagi nih! Yang udah ikutan makasih 
banyak yaaa! 


Perpanjang PO sampai tanggal 17 Januari 2021 aja loh! So, 
yuk yang belum ikutan PO segera ya!! Jangan sampai 
ketinggalan atau kehabisan kayak Novel aku sebelumnya. 


Cus hubungi penerbit di kontak yang tertera yaaa! 
083170152745 (Nanad) 


IBlurbl 


Membunuh adalah perbuatan vang mengerikan, 
melenvapkan nvawa seseorang dan ia tidak akan kembali 
lagi selama-lamanva. 


Bagaimana dengan seseorang vang menjadikan membunuh 
sebagai pekerjaan? Dibayar setiap kali berhasil 
menghentikan embusan napas target kliennya. Hal itulah 
yang dilakukan oleh seorang Kelsey Tamara Osborn, seorang 
wanita pembunuh bayaran Australia. la jauh-jauh dari 
negaranya terbang menuju Italia demi melaksanakan 
pekerjaannya, membunuh. 


Namun, mangsanya kali ini tidak seperti biasanya. 
Targetnya itu seorang pria berbahaya yang paling ditakuti 
seluruh penjuru dunia, ketua kelompok Mafia Italia, Luke 
Danzi Stone. 


Luke Danzi Stone adalah seorang pria penggila one night 


stand. Setiap ia marah, senang, bosan, ia akan melakukan 
hobinya itu. Tapi ada hal yang tidak biasa, ia akan 
membunuh setiap selesai melakukannya, ia menghindari 
suatu hal yang bersangkutan dengan masa lalunya. 


Hubungan bersama orang-orang papan atas hanyalah 
topeng untuk menutupi kedoknya. 


Dipertemukanlah Luke dengan seorang wanita yang berani- 
beraninya mengibarkan bendera perang padanya, Kelsey. 
Bahkan, satu-satunya wanita yang berhasil menjadi partner 
one night stand-nya nan masih mengembuskan napas. 
Sialnya, Kelsey dapat memengaruhinya begitu mudah, bibir 
wanita itu dapat menjadi racun yang menghipnotisnya 
dalam hitungan detik. Sehingga ia memiliki anggapan, 


"She is not a monster, she is Cinderella." 


-Luke Danzi Stone- 


Semanipulatif itu memang "Wanita", bagi para pembaca 
yang ingin memeluk Luke dan Kesley dalam 1 detik yang 
sama, langsung diorder ya Novelnya, "My Red Cinderella" 
karya Stylly Rybell, 


Salam spesial, 
Penulis 


OPEN PO КЕ-2 


Holaaaaa Luvers!!!! My Red Cinderella kembali buka PO 
yaaaa! Yang belum kebagian kemarin yuk merapaaat! 


Cus hubungi kontak yang tertera yaaaaa! 


[Blurb] 


Membunuh adalah perbuatan yang mengerikan, 
melenyapkan nyawa seseorang dan ia tidak akan kembali 
lagi selama lamanya. 


Bagaimana dengan seseorang yang menjadikan membunuh 
sebagai pekerjaan? Dibayar setiap kali berhasil 
menghentikan embusan napas target kliennya. Hal itulah 
yang dilakukan oleh seorang Kelsey Tamara Osborn, seorang 
wanita pembunuh bayaran Australia. la jauh jauh dari 
negaranya terbang menuju Italia demi melaksanakan 
pekerjaannya, membunuh. 


Namun, mangsanya kali ini tidak seperti biasanya. 
Targetnya itu seorang pria berbahaya yang paling ditakuti 
seluruh penjuru dunia, ketua kelompok Mafia Italia, Luke 
Danzi Stone. 


Luke Danzi Stone adalah seorang pria penggila one night 
stand. Setiap ia marah, senang, bosan, ia akan melakukan 
hobinya itu. Tapi ada hal yang tidak biasa, ia akan 
membunuh setiap selesai melakukannya, ia menghindari 
suatu hal yang bersangkutan dengan masa lalunya. 


Hubungan bersama orang orang papan atas hanyalah 
topeng untuk menutupi kedoknya. 


Dipertemukanlah Luke dengan seorang wanita yang berani- 
beraninya mengibarkan bendera perang padanya, Kelsey. 
Bahkan, satu-satunya wanita yang berhasil menjadi partner 
one night stand nya nan masih mengembuskan napas. 
Sialnya, Kelsey dapat memengaruhinya begitu mudah, bibir 
wanita itu dapat menjadi racun yang menghipnotisnya 
dalam hitungan detik. Sehingga ia memiliki anggapan, 


She is not a monster, she is Cinderella. 
Luke Danzi Stone 


Semanipulatif itu memang "Wanita", bagi para pembaca 
yang ingin memeluk Duke dan Kesley dalam 1 detik yang 
sama, langsung diorder ya Novelnya, "My Red Cinderella" 
karya Stylly Rybell, 


Salam spesial, 
Penulis 


